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ABSTRAK 
 
Dina Fitriasari, 2017, Upaya Guru Dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Emosional Anak Usia Dini Di Sentra Bermain Peran Di RA Taqiyya Ngadirejo, 
Kartasua Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam 
Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd 
 
Kata Kunci : kecerdasan emosional, bermain peran, anak usia dini 
Permasalahan dalam penelitian ini terdapat masih ada beberapa anak yang 
masih belum mampu menguasai emosional yang ada dalam diri anak usia dini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan kecerdasan emosional 
anak di kelompok A di RA Taqiyya Ngadirejo, Kartasura Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksanakan di RA Taqiyya Ngadirejo, Kartasura dilaksankan pada bulan 
September 2017 sampai dengan November 2017. Adapun subjek penelitiannya 
adalah guru sentra bermain peran. Sedangkan yang menjadi informan adalah 
Kepala Sekolah serta guru pendamping. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan data 
menggunakan triagulasi sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan 
model analisis interaktif, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa RA Taqiyya Ngadirejo Kartasura, 
Sukoharjo upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia 
usia dini di TK Taqiyya Ngadirejo Kartasura Sukoharjo yaitu 1) Dalam 
pengembangan pengendalian diri guru selalu memberikan nasihat kepada anak 
untuk tidak suka marah dan mudah  memaafkan kepada temannya yang sudah 
memukul. 2) Dalam mengembangkan rasa percaya diri anak, guru selalu 
memberikan  motivasi, meminta anak untuk maju ke depan untuk memimpin doa, 
dan seringnya mengajak anak untuk tanya jawab. 3). Dalam pengembangan sikap 
mandiri dalam memilih kegiatan pembelaiaran guru memberikan kebebasan 
kepada anak untuk menentukan permaiannya sendiri-sendiri dan sebelum bermain 
anak ditanya kenapa memilih permainan itu, apakah anak tersebut senang untuk 
memerankan tokoh tersebut. 4) Dalam pengembangan rasa empati kepada anak, 
guru melatih anak selalu mengajarkan berbagi permaianan dengan temannya, dan 
menjenguk teman yang sakit serta mendoakan teman yang sakit agar lekas 
sembuh. Untuk langkah – langkah pembelajarnya guru memberikan aturan main 
dan memberikan media yang menarik kepada anak agar senang saat mengikuti 
proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta menilai potensi 
atau kemampuan sebagaimana mestinya. UU. No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Jadi pendidikan adalah upaya bentuk pengalaman belajar yang 
berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk 
mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin hingga akhir hayat. 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 tentang pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendiidkan lebih lanjut (dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003). Jadi, 
pendidikan yang dilakukan pada anak usia dini pada hakikatnya adalah 
upaya untuk memfasilitasi perkembangan yang sedang terjadi pada 
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dirinya. Perkembangan anak usia dini merupakan peningkatan kesadaran 
dan kemampuan anak untuk mengenal dirinya dan berinteraksi dengan 
lingkungannya seiring dengan pertumbuhan fisik yang dialaminya. 
Anak usia dini merupakan anak yang sedang membutuhkan upaya-
upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek 
perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi 
perkembangan intelektual, bahasa, motorik, dan sosial emosional. Corak 
pembelajaran di Taman Kanak-kanak yang menekankan pada bermain 
sambil belajar dan belajar sambil bermain serta materi yang diberikan 
bervariasi.Sosial emosional merupakan salah satu aspek perkembangan 
yang harus dikembangkan pada usia dini. Seperti diketahui bahwa 
perkembangan emosi pada anak usia prasekolah sangat kuat sekali. Pada 
usia tersebut keadaan emosi anak penuh dengan ketidakseimbangan karena 
anak-anak mudah ke luar dari fokus, dalam arti bahwa ia gampang terbawa 
ledakan-ledakan emosi sehingga menjadikan mereka sulit dibimbing dan 
diarahkan. 
Emosi adalah kondisi intrapersonal, seperti perasaan, keadaan 
tertentu, atau pola aktivitas motor. Unit-unit emosi dapat dibedakan 
berdasar tingkatan kompleksitas yang terbentuk, berupa perasaan 
menyenangkan atau tidak menyenangkan (Riana Mashar, 2011:16). Emosi 
didefinisikan sebagai berbagai perasaan yang kuat. Perasaan benci, takut, 
marah, cinta, senang, dan kesedihan. Macam-macam tersebut adalah 
gambaran dari emosi. 
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Setiap anak dilahirkan dengan membawa sejumlah potensi yang 
diwariskan dari generasi sebelumnya. Potensi yang dimiliki anak secara 
biologis dan genetis tidaklah sama, bahkan anak kembar sekalipun. Begitu 
pula kecerdasan yang dimiliki oleh anak berbeda-beda. Perlu kita sadari 
bahwa setiap anak mempunyai kecenderungan untuk memiliki salah satu 
kecerdasan yang menonjol dibandingkan dengan kecerdasan yang lainnya. 
Salah satu aspek yang dapat mengantarkan anak dalam pembentukan nilai-
nilai moral spiritual anak adalah kecerdasan emosional. 
Kecerdasan emosional merujuk kepada kemampuan mengenali 
perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain 
(Daniel Goleman, 1995:170). Karena emosi mempunyai manfaat besar 
dalam kehidupan manusia karena dengan emosi itu manusia dapat menjaga 
dirinya dari bahaya menjalin hubungan dengan orang lain, mempunyai 
keinginan untuk bersaing dan lain-lain. Jika manusia hidup dengan emosi 
maka kehidupan menjadi lebih berarti. Seseorang yang mengalami suatu 
peristiwa atau kejadian tertentu jika menggunakan emosi maka peristiwa 
atau kejadian itu akan berkesan dalam diri seseorang. 
Dalam mengembangkan kecerdasan emosional atau EQ (Emotional 
Quotient) pada anak, pendidikan Islam mempunyai pengaruh besar. 
Apabila dilihat dari tugas pendidikan islam ini yaitu membimbing dan 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan manusia dari tahap ke 
tahap kehidupan anak sampai mencapai titik kemampuan yang optimal. 
4 
 
Demikian juga jika kecerdasan emosi dihubungkan dengan pendidikan 
Islam, maka dapat dilihat dari tujuan pendidikan islam itu sendiri yaitu 
mewujudkan insan kamil, yaitu insan yang memiliki kepribadian yang 
utuh baik secara mental maupun spiritual. Hal ini sangat penting bagi anak 
mengingat untuk terwujudnya insan kamil tersebut anak harus memiliki 
kecerdasan emosional, maka kecerdasan emosional harus ditanamkan 
sejak dini. 
Perhatian terhadap pentingnya periode usia dini sebagai masa kritis 
bagi tumbuh kembang anak kuhususnya sebagai fase kritis perkembangan 
emosional yang belum optimal. Kurangnya peran orang tua memberikan 
stimulasi emosi yang diberikan pada anak usia dini, kebanyakan orang tua 
lebih mementingkan anaknya diaspek kognitifnya, orang tua akan merasa 
sangat senang jika anaknya sudah pandai membaca atau berhitung. Orang 
tua tidak sadar jika anak akan mengalami masalah-masalah yang akan 
datang yang penyelesaiannya tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan 
dalam aspek IQ (Intelellegenci Quotien)nya, namun tak kalah penting 
keberhasilan pengembangan aspek EQ (Emotoinal Intelligence)nya juga 
merupakan faktor penting untuk menentukan keberhasilan anak dimasa 
yang akan datang. Karena kecerdasan emosi sangat dibutuhkan oleh 
manusia dalam rangka mencapai kesuksesan, baik dibidang akademis 
maupun dibidang sosial. 
Oleh karena itu sekolah merupakan lembaga yang memiliki 
peranan penting dalam mewujudkan keberhasilan, khususnya dalam dunia 
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pendidikan. Dalam dunia pendidikan, guru mempunyai peranan penting 
dalam menentukan keberhasilan pendidikan peserta didiknya. Menjadi 
guru PAUD atau TK maka tidak sembarang orang bisa menjalankannya, 
bahkan tidak semua guru bisa menjadi guru PAUD. Guru PAUD adalah 
orang yang melaksanakan berbagai paket upaya peningkatan mutu dan 
inovasi pendidikan, yang bertanggungjawab langsung dalam 
penyelenggaran PAUD. Dengan demikian guru mempunyai tugas yang 
paling penting untuk pendidikan anak. 
Maka upaya guru untuk mengembangkan kecerdasan emosional 
pada anak patut diperhatiakan karena kecerdasan emosional akan 
memberikan dampak bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada 
masa anak, hal yang mudah untuk menerima dan meresap informasi-
informasi baru. Oleh karena itu, kecerdasan emosional anak dapat 
berkembang dengan baik, maka guru sangatlah diperlukan dalam 
memberikan suatu bimbingan kepada anak, agar mereka dapat 
mengembangkan hal-hal tertentu yang positif, misalnya tentang 
perasaanya, menyalurkan keinginannya tanpa mengganggu perasaan orang 
lain, dan peka terhadap perasaan orang lain. 
Dengan memperhatikan dan memahami emosi peserta didik, akan 
dapat membantu guru mempercepat proses pembelajaran yang lebih 
bermakna dan permanen. Memperhatikan dan memahami emosi peserta 
didik berarti membangun ikatan emosional, dengan menciptakan 
kesenangan, keamanan, kebebasan dan kenyamanan dalam belajar 
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sehingga pembelajaran akan mudah diterima, jadi cerdas tidaknya emosi 
anak sangat tergantung pada proses pembelajaran. 
Adapun perilaku sosial dan emosional yang diharapkan dari anak 
usia 4-5 tahun sesuai dengan Pemendikbud No.137 Tahun 2014 adalah 
sebagai berikut: Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih kegiatan, 
mengendalikan perasaan, menunjukkan rasa percaya diri, memahami 
peraturan dan disiplin, Menghargai keunggulan orang lain, mau berbagi, 
menolong, dan membantu teman, menghargai orang lain, dan menunjukka 
rasa empati. 
Pada usia tersebut, anak cenderung mengekspresikan emosi sebagai 
upaya mencari rasa aman, baik ditampilkan melalui tangisan atau melalui 
amarah. Keduanya merupakan cara anak untuk mencari perhatian orang 
lain di sekitarnya. Hal tersebut sebetulnya wajar, tetapi jika tidak segera 
diantisipasi sejak dini (prasekolah) maka kekhawatiran akan terbawa oleh 
anak hingga dewasa dan menggangu kepribadiannya. Berdasarkan survai 
informal terhadap pendapat guru, ternyata permasalahn emosi anak 
menempati urutan tertinggi. Kebanyakan masalah yang sering muncul di 
Taman Kanak-kanak (TK) berawal dari gejala emosi dan perkembangan 
sosialnya karena pembinaan kedua dimensi perkembangan tersebut masih 
minim. Contoh perilaku yang sering muncul pada anak di TK, di antaranya 
menangis (cengeng), pemarah, penakut, suka berkelahi, suka memukul, 
dan sebagainya. Melihat gejala-gejala tersebut, para pendidik prasekolah 
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sudah seharusnya dapat memberikan pembekalan yang memadai tentang 
pengelolaan emosi pada setiap anak. 
Hal ini terbukti melalui observasi awal pada tanggal 20 Juli 2017 
yang dilakukan peneliti di TK Taqiyya, bahwa pendidik berusaha 
menanamkan kecerdasan emosional kepada peserta didiknya. Terlihat 
ketika ada beberapa anak yang bertengkar dan berebut mainan, ibu guru 
disana menanamkan kecerdasan emosional dengan selalu memberi 
pengertian atau nasehat sepeti tangan sholih serta diberikan dalil “jangan 
marah bagimu surga” dan mengajarkan kepada peserta didiknya untuk 
mengendalikan amarahnya dan memiliki sifat empati kepada sesama 
temannya. Sudah ada beberapa anak yang mampu mengontrol emosinya, 
saat mereka bertengkar maka mereka meminta maaf kepada temannya, 
akan tetapi masih ada beberapa anak yang belum dapat mengendalikan 
emosinya. Seperti pada waktu observasi ketika guru membagikan 
kelompok menjadi beberapa anak, didalam kelompok tersebut terdiri dari 2 
anak, saat itu ada anak yang tidak mempunyai kelompok. Anak tersebut 
sendirian ketika dalam pembelajaran, anak tersebut disuruh untuk 
membuat sebuah pabrik tekstil, akan tetapi anak yang tidak mendapatkan 
teman untuk kelompok, anak tersebut hanya diam dan tidak semangat 
untuk mengerjakan tugasnya dan anak akan merasakan marah ketika 
temennya menjahili atau merebut permainannya, disaat itu anak akan 
marah dan langsung memukul temennya yang merebut mainannya dan 
tidak mau berteman dengan temannya lagi pada saat itu disentra bermain 
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peran. Sedangkan di TK Nurul Jannah Boyolali, guru disana masih kurang 
dalam menanamkan kecerdasan emosional anak. Terlihat pada saat 
Observasi (26 Juli 2017) ada anak yang berantem dengan temannya 
dengan memukul temannya, guru disana hanya menenangkan anak yang 
sedang menangis saja dan membiarkan yang sudah memukul temannya. 
Seharusnya guru disana memberikan penananamn seperti mengendalikan 
amarah anak. 
Berkaitan dengan masalah di atas upaya guru di TK Taqiyya 
Ngadirejo, Kartasura besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan 
pelaksanaan proses pembelajaran dalam menumbuhkan kecerdasan 
emosional anak. TK Taqiyya dalam proses pembelajarannya sudah 
menerapkan pembelajaran berbasis sentra. Di TK Taqiyya terdapat 7 
sentra, dimana pada saat melakukan kegiatan belajar mengajarnya di setiap 
sentra terdapat kecerdasan emosional yang berbeda. 
Dengan melihat latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik 
untuk menjadikan judul penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak Usia Dini Di TK Taqiyya 
Ngadirejo, Kartasura Tahun Peralajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 
beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Masih ada beberapa anak yang belum mampu menguasai emosional 
yang ada dalam diri anak.. 
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2.  Upaya pengembangan kecerdasan emosional yang diberikan guru 
masih terbatas. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari luasnya masalah, maka dari latar belakang 
masalah dan identifikasi masalah di atas dibatasi agar penelitian ini dapat 
mencapai tujuan yang jelas. Dalam penelitian ini difokuskan membahas 
tentang Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional di 
sentra bermain peran anak usia 4-5 tahun di TK Taqiyya Ngadirejo, 
Kartasura tahun pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas peneliti mempunyai rumusan 
masalah sebagai berikut “Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak usia 4-5 tahun di TK Taqiyyah Ngadirejo, 
Kartasura Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional anak usia 4-5 tahun di TK Taqiyya 
Ngadirejo, Kartasura Tahun pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka peneliti 
diharapkan mempunyai manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoretis 
a. Secara teoritis hasil penelitian ini secara umum kepada pembelajaran 
di Tanaman Kanak-Kanak (TK) terutama terhadap pengembangan 
kecerdasan emosional. 
b. Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya bagi penulis dan 
pembaca pada umumnya mengenai kecerdasan emosional. 
c. Sebagai pijakan dasar penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru TK, 
Dalam penelitian ini memeberi masukan kepada para guru agar 
memperhatikan kecerdasan emosional anak bukan hanya kecerdasan 
kognitifnya saja. 
b. Bagi IAIN Surakarta 
Mampu menjadi bahan dalam jurnal ilmiah dalam kategori 
hasil karya mahasiswa. 
c. Bagi Penulis 
Akan memberikan pengetahuan mengenai pengembangan 
kecerdasan emosional anak secara langsung di Lembaga Pendidikan 
Taman kanak-kanak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru PAUD 
a. Pengertian Guru PAUD 
Menurut Febriani Ika Dewi (2008: 20) guru adalah anggota 
staf yang telah mengikuti pelatihan khusus pada bidang 
perkembangan anak atau pendidikan anak usia dini dan dianggap 
dapat diandalkan bagi pengalaman pendidikan anak. 
Mengenai hakekat guru, Zahra  Idris dan Lisma Jamal 
dalam Etika dan Etos Kerja Pendidik PAUD berpendapat bahwa 
guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 
bimbingan kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan 
rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan (mampu berdiri 
sendiri) memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk 
individu yang mandiri (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
Direktorat  Jendral Pendidikan Anaka Usia Dini, Nonformal dan 
Informal Direktorat Pembinaan Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Pendidik Anak Usia Dini, Nonformal dan Informal 
Menurut Udin S. Sa’ud (2004: 2), guru PAUD adalah orang 
yang melaksanakan berbagai paket upaya peningkatan mutu dan 
inovasi pendidikan, yang bertanggungjawab langsung dalam 
penyelenggaraan PAUD. Pengertian guru PAUD sebagaimana 
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disebutkan sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 27/1990, 
khususnya Pasal 14 ayat 1. Berdasarkan PP tersebut, para guru 
PAUD dituntut untyk berperan tidak saja sebagai orang tua kedua 
bagi anak, tetapi juga sebagai pekerja sosial, pengasuh, 
pemeliharaan kesehatan anak, bahkan sebagai psikolog yang harus 
menyelesaikan persoalan-persoalan psikis anak. 
Guru PAUD diidentifikasi sebagai: (1) Orang yang 
memiliki karisma atau wibawa yang perlu ditiru dan diteladani; (2) 
Orang dewasa yang secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar, dan membimbing anak; (3) Orang yang 
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta 
mampu menata dan mengelola kelas, dan; (4) Suatu jabatan dan 
profesi yang memerlukan keahlian khusus. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa guru 
PAUD adalah suatu profesi yang memerlukan keahlian khusus, 
bertanggung jawab untuk mendidik, mengajar, melatih, 
membimbing, menilai dan mengadakan evaluasi peserta didik 
mulai dari lahir sampai dengan usia enam tahun agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih 
lanjut. 
b. Peran Guru PAUD 
Menurut Catron dan Allen (dalam Yuliani, 2012:13) dipaparkan 
secara terperinci peran guru anak usia dini adalah: 
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1) Peran Guru dalam Berinteraksi 
Guru anak usia dini akan sering berinteraksi dengan anak 
dalam berbagai bentuk perhatian, baik interaksi lisan maupun 
perbuatan. Guru harus berinisiatif memvariasikan interaksi 
lisan, seperti dalam memberikan perintah, dan bercakap-cakap 
dengan anak atau yang bersifat interaksi nonverbal yang tepat 
seperti memberi pelukan dan senyuman. 
2) Peran Guru dalam Pengasuhan 
Pendidik anak usia dini menganjurkan untuk mengasuh dengan 
sentuhan dan kasih sayang. Pengasuhan saling memengaruhi 
seperti pelukan, cara mengemong dan menggendong adalah 
untuk kebutuhan perkembangan fisik dan psikologis anak. 
Kontak fisik melalui bermain, memberikan perhatian, dan 
pengajaran adalah penting dalam mendorong perkembangan 
fisik, kesehatan emosionil, dan kasih sayang untuk guru. 
3) Peran Guru dalam Mengatur Tekanan atau Stress 
Guru membantu anak untuk belajar mengatur tekanan akan 
menciptakan permainan dan mempelajari lingkungan yang 
aman pengelolaan tekanan dan dapat mengatasi kemmapuan 
membantu perkembangan. Guru juga akan memberikan anak 
keterangan perkembangan yang tepat tentang peristiwa 
tekanan, memebrikan penentraman hati lagi secara fisik, dan 
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mendorong anak untuk menjawab pertanyaan, mengutarakan 
perasaan, dan membicarakan pendangan mereka sendiri. 
4) Peran Guru dalam Memberikan Fasilitasi 
Anak-anak membutuhkan kesempatan untuk bermain 
imajinatif, mengekspresikan diri, menemukan masalah, 
menyelidiki jalan alternatif, dan menemukan penemuan baru 
untuk mempertinggi perkembangan kreativitas. Untuk itu guru 
perlu memvasilitasi dengan memberikan berbagai kegiatan dan 
lingkungan belajar yang fleksibel serta berbagai sumber 
belajar. Kesempatan yang diberikan dapat mendorong 
timbulnya ekspresi diri anak. Guru dapat memberikan 
dorongan pada anak untuk memilih aktivitasnya sendiri dan 
menemuka ide yang baru. 
5) Peran Guru dalam Perencanaan 
Guur perlu mempersiapkan aktivitas dan menciptakan suasana 
yang dapat menstimulasi anak dan membantu mereka memilih 
aktivitas atau mainan yang tepat. Guru juga harus fleksibel dan 
dalam menggunakan aktivitas alternatif tergantung pada 
perubahan kondisi, perbedaan ketertarikan pada anak, dan 
situasi yang luar biasa. 
6) Peran Guru dalam Pengayaan 
Guru harus menyediaakan kesempatan belajar pada anak pada 
perkembangan yang tepat seperti menyiapkan lingkungan 
15 
 
belajar untuk anak yang meliputi ekplorasi aktif dan interaksi 
dengan orang dewasa dan lingkungan disekitarnya. Anak-anak 
memilih sendiri aktivitas mereka dari berbagai macam area 
belajar yang disediakan oleh guru. Hal tersebut anak belajar 
dari pemecahan masalah dirinya secara langsung dalam 
pengalan-pengalamnnya. 
7) Peran Guru dalam Menangani Masalah 
Guru sebagai penanganan masalah menggunakan proses yang 
meliputi perolehan informasi, mempertimbangkan jalan 
alternatif, mengevaluasi hasil dan mempergunakan pengaruh 
bolak-baliak untuk program yang terus-menerus. Para guru 
yang mengetahui kebutuhan individual anak-anak, ketertarikan 
anak-anak., rasa takut, dan frustasi dan yang memiliki 
pertimbangan keputusan yang bagus tentang kejadian-kejadian 
di dalam kelas dapat memperkirakan situasi masalah secara 
efektif. 
8) Peran Guru dalam Pembelajaran 
Guru terbaik bagi anak usia dini melakukan dan 
mengembangkan pembelajran yang berkelanjutan. Guru harus 
menyadari bahwa awal mula pengalaman pendidikan 
memeberikan pondasi utuk menjadi guru yang peduli dan 
berkompeten. Guru yang melaksanakn reflektif 
menggambarkan mengajar sebagai suatu perjalanan 
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meningkatkan pengertian diri, sementara itu juga meningkatkan 
sensitivitas dan pengetahuan terbaik anak tentang bagaimana 
memfasilitasi belajar. 
9) Peran Guru dalam Bimbingan dan Pemeliharaan 
Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan oleh guru 
atau petugas lainnya kepada anak didik dalam rangka 
memperhatikan kemungkinan adanya hambatan atau kesulitan 
yang dihadapi anak didik dalam rangka mencapai 
perkembangan yang optimal. Sedangkan pemeliharaan adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk 
mempengaruhi pertumbuhan fisik dan perkembangan mental 
anak dengan cara tertentu untuk mencapai hasil tertentu. 
Adapun Fungsi bimbingan dan pemeliharaan bagi anak usia 
dini adalah pemahaman, pencegahan, perbaikan serta  
pemeliharaan dan pengembnagan. 
Menurut Febriyanti Ika Dewi (2008:15) peran yang harus 
diambil oleh pengajar anak usia dini dalam rangka memberikan 
pengalaman belajar yang berkualitas adalah sebagai berikut: 
1) Peran guru sebagai perencana 
Merencanakan dan menyiapakan lingkungan belajar karena 
anak usia dini belajar melalui permainan, penting untuk 
menyediakan material dan perlengkapan yang diperlukan 
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untuk aktivitas permaianan penuh makna yang mendukung 
perkembangan kecerdasan ganda. 
2) Peran guru sebagai fasilitator 
Memastikan setiap anak memiliki kesempatan mencapai 
kesuksesan dan belajar menurut kebutuhan, cara, dan 
tingkat kemampuan masing-masing. Berkeliling di kelas 
dan di luar kelas pada saat anak bermain. Lihat, dengarkan, 
dan bicara dengan anak sewaktu mereka bermain. 
3) Peran guru sebagai pengamat 
Waktu bermain merupakan waktu bagi guru untuk 
mengamati setiap anak dengan cermat. Melalui pengamatan 
yang cermat terhadap anak yang sedang bermain dan 
bekerja, guru bisa mulai melihat keterampilan yang telah 
mereka kuasai dan keteampilan yang membutuhkan 
dukungan tambahan. Pengamatan bisa memberi pandangan 
pada guru menegnai tipe kecerdasan yang lebih menonjol 
pada setiap anak. 
Peran guru anak usia dini lebih sebagai mentor atau 
fasilitator, dan bukan penstranser ilmu pengetahuan semata, 
karena ilmu tidak dapat ditransfer dari guru kepada anak 
tanpa keaktifan anak itu sendiri. Dalam proses 
pembelajaran, tekanan harus diletakkan pada pemikiran 
guru. Oleh karenanya, penting bagi guru untuk dapat 
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mengerti cara berpikir anak, mengembangkan dan 
menghargai pengalaman anak, memahami bagaimana anak 
mengatasi suatu persoalan, menyediakan dan memberikan 
materi sesuai dengan taraf perkembangan kognitif anak agar 
lebih berhasil membantu anak berpikir dan membentuk 
pengetahuan, menggunakan berbagai metode belajar yang 
bervariasi yang memungkinkan anak aktif mengkonstruksi 
pengetahuannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, guru 
memegang peranna penting dalam hal pendidikan, sebagai 
sentral dalam berbagai interaksi proses belajar mengajar 
agar berjalan dengan baik dalam kewajibannya untuk 
mencerdaskan peserta didiknya karena guru merupakan 
sosok teladan bagi masyarakat. 
c. Tugas Guru PAUD 
Adapun tugas guru PAUD menurut DAP (Developmentally 
Appropriate Practice) dalam Agus Wibowo (2013:110) adalah 
sebagai berikut : 
1) Guru PAUD harus segera merespon semua kebutuhan dan 
keinginan anak, disesuaikan dengan perbedaan gaya dan 
kemampuan tiap anak. 
2) Guru PAUD perlu memberikan kesempatan yang beragam bagi 
anak untuk berkomunikasi. 
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3) Guru PAUD perlu memfasilitasi agar anak berhasil dalam 
menyelesaikan tugasnya, dengan cara memberikan arahan, 
memfokuskan perhatian, mendekati anak dan memberikan 
kata-kata semangat. Dalam hal ini guru PAUD perlu menyadari 
bahwa anak belajar dari coba ralat (trial anad error). 
4) Guru PAUD perlu memahami tanda-tanda anak yang 
mengalami stress dan bagaimana teknik mengatasinya. 
5) Guru PAUD perlu memfasilitasi perkembangan rasa percaya 
diri anak dengan cara menghormatinya, menerima, 
menenangkan dan memaklumi perilaku anak. 
6) Guru PAUD perlu memfasilitasi perkembangan kontrol diri 
anak. 
7) Guru PAUD setiap saat bertanggung jawab atas semua anak 
yang ada di bawah asuhannya, dan perlu memberikan 
kebebasan pada anak untuk melakukan berbagai kegiatan 
dalam rangka meningkatkan keterampilannya. 
Tugas guru PAUD menurut Roestiyah N.K dalam Syaiful 
Bahri Djamarah (2000:38) antara lain: 
1) Membentuk Kepribadian Anak yang Harmonis 
Untuk membentuk kepribadian anak yang harmonis, maka 
guru dapat mengelompokkan anak berdasarkan umur dan 
kecakapannya. 
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2) Sebagai Penghubung Antara Sekolah dan Masyarakat 
Sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat, guru 
mampu bekerja sama dengan masyarakat, antara lain dengan 
public relation, pameran, pertemuan-pertemuan berkala, 
maupun kunjungan ke masyarakat secara langsung. 
3) Sebagai Penegak Disiplin 
Sebagai penegak disiplin, guru dapatdijadikan contoh 
dalam segala hal agar anak dapat disiplin. 
4) Sebagai Administrator dan Manager 
Disamping tugasnya mendidik, seorang guru harus dapat 
mengerjakan urusan tata usaha seperti membuat daftar induk 
siswa, rapor, dan sebagainya, serta dapat mengkoordinasi 
segala pekerjaan di sekolah, sehingga suasana pekerjaan penuh 
dengan rasa tanggung jawab. 
5) Guru Aktif dalam Segala Aktifitas Anak 
Keaktifan guru dapat dilakukan dalam berbagai macam 
kegiatan, misalnya pada kegiatan ekstrkurikuler di sekolah atau 
pun kegiatan setiap hari yang dilakukan di sekolah. 
Menurut UU RI No. 14 Tahun 2005 pasal 1 ayat 1 
dinyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengavaluasi anak pada jalur pendidikan 
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formal, serta pada jenjang pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah, termasuk pendidikan anak usia dini. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas guru 
paud harus antusias dalam perkembangan peserta didiknya dan 
memahami berbagai karakter-karakter yang ada pada anak 
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bereksplorasi maupun berimajinasi  dan guru harus 
menghargai apa yang telah dilakukan oleh pserta didiknya, 
disamping itu guru juga harus bertanggung jawab atas semua 
anak didiknya. 
d. Kompetensi Guru PAUD 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pasal 10 ayat 1 ada 4 kompetensi yang harus dikuasai oleh 
guru PAUD dan guru secara umum, yaitu : 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik. Guru PAUD menguasai 
kompetensi ini agar proses pembelajran di dalam kelas maupun 
di luar kelas dapat berjalan dengan baik. Seperti kemampuan 
memanajemen ruang kelas dan menciptakan iklim kelas yang 
kondusif. Penataan kelas dirancang semenarik mungkin agar 
anak betah dan ruangan harus disesuakan dengan jumlah anak 
didik. 
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2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian ini berupa akhlak mulia, arif, 
berwibawa, penuh welas asih, dan murah senyum kepada anak 
didiknya. Guru PAUD harus menerapkan sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan norma. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien baik 
itu dengan peserta didik, sesama pendidik, orang tua atau wali 
peserta didik maupun dengan masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pelajaran secara luas dan mendalam. Guru yang 
memiliki kompetensi profesional adalah yang mampu 
merancang, melaksanakan dan menyusun laporan penelitian. 
Selain itu juga mampu mengembangkan inovasi dan 
memahami materi ajar yang sesuai dengan kurikulum anak usia 
dini dan memahami konsep hubungan belajar anak usia dini 
dengan materi lain sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
Adapun kompetensi guru menurut Suyanto dan Asep Jihad 
(2013: 41), sebagai guru PAUD, harus mempunyai kompetensi 
yang memadai yaitu sebagai berikut: 
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1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang harus 
dikuasai guru meliputi pemahaman guru terhadap siswa, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, berakhlak mulia, dan berwibawa dan dapat menjadi 
teladan bagi siswa. 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus 
dimilki guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan siswa, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua 
atau wali siswa, dan masyarakat sekitar. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang harus dikuasai 
guru mencakup penguasaan meteri kurikulum mata pelajaran 
di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi, serta 
penguasaan terhadap struktur dan metodelogi keilmuan. 
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Guru PAUD yang profesional dituntut bisa memotivasi dan 
memberikan penguatan kepada siswa baik itu berupa verbal 
maupun nonverbal agar anak didik selalu bersemangat untuk 
belajar, guru PAUD juga harus menerapkan sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan norma, guru PAUD yang baik juga 
hendaknya selalu bersikap ramah, akrab, dan hangat terutama 
kepada peserta didiknya agar selalu nyaman dan agar orang tua 
memberikan kepercayaan kepada guru untuk mendidik anak-
anaknya. Selain itu, guru yang profesional harus memahami 
materi ajar yang sesuai dengan kurikulum anak usia dini dan 
memahami konsep hubungan belajar anak usia dini dengan 
materi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, menjadi guru yang 
profesional harus mempunyai 4 kompetensi tersebut, sehingga 
guru harus kreatif dalam pembelajran, mempunyai kepribadian 
yang baik, karena menjadi panutan anka-anak dan dapat 
bersosialisai dengan orang lain dan lingkungannya dan mampu 
merancang dan mengevaluasi anak didiknya dengan baik. 
2. Pengembangan Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Pengembangan Kecerdasan Emosional 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:556) 
pengembangan adalah suatu proses, cara, perbuatan untuk 
mengembangkan. Sedangkan menurut Tessmer dan Richey dalam 
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skripsi Rina Januarti (2015:9) pengembangan merupakan suatu 
cara untuk menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan uji 
lapangan. 
Menurut Bobby De Porter (2010:55) dalam bukunya yang 
berjudul Quantum Teaching menjelaskan bahwa “mula-mula Binet 
mengungkapkan kecerdasan adalah kapasitas yang pasti”. Namun 
seiring berkembangnya pengetahuan, Dr. Howard Gardner 
mengembangkan pengertian kecerdasan, yaitu suatu 
kesinambungan yang dapat dikembangkan seumur hidup. 
Kecerdasan selalu diidentifikasikan dengan kemampuan kapasitas 
memori otak dalam menerima suatu ilmu pengetahuan yang 
dirumuskan dalam nilai angka IQ (Intelektual Quotient). Namun, 
dewasa ini kecerdasan tidak hanya dapat diukur dari kemampuan 
IQ yang hanya dapat menampilkan kemampuan intelektual 
analisis, logika dan rasio seseorang. Akan tetapi dapat diungkap 
lebih kompleks lagi dalam segala aspek atau ranah seseorang. 
Menurut Daniel Goleman (1995:172) kecerdasan emosional 
merupakan kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan 
perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan 
dalam hubungan dengan orang lain. 
Menurut Salovey dan Mayer dalam Novan Ardy Wiyani 
(2014:100) kecerdasan emosional diartikan sebagai himpunan 
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bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemmapuan 
memantau perasaan atau emosi, baik pada diri sendiri maupun pada 
orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakn berbagai 
informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan. 
Sedangkan pegertian pengembangan kecerdasan emosional 
menurut Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati (2013:xl) 
pengembangan kecerdasan emosional seorang anak haruslah 
dimulai sejak ia masih dalam kandungan ibundanya. Masa emas 
perkembangan emosi anak terjadi pada usia lahir sampai usia pra-
sekolah, dan dilanjutkan hingga ia memasuki kehidupan sekolah 
dasar. Anak yang cerdas secara emosi, mempunyai modal besar 
untuk mandiri, mampu beradaptasi dengan situasi baru dan 
bertahan dalam berbagai situasi yang sulit. 
Pengembangan kecerdasan emosional anak menurut Luh 
Ayu Tirtayani (2014: 17) semakin perlu dipahami, dimiliki, dan 
diperhatikan mengingat kondisi kehidupan pada saat ini semakin 
kompleks dan memberikan dampak yang sangat buruk terhadap 
perkembangan kehidupan emosi dan sosial anak. 
Kecerdasan emosional bukan merupakan lawan kecerdasan 
intelektual yang bisa dikenal dengan IQ, namun keduannya 
berinteraksi secara dinamis. Pada kenyataannya perlu diakui bahwa 
kecerdasan emosional memiliki peran yang sangat penting untuk 
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mencapai kesuksesan di sekolah, tempat kerja, dan dalam 
berkomunikasi di lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, 
Pengembangan kecerdasan emosional perlu diasah sejak dini, 
karena kecerdasan emosi merupakan salah satu poros keberhasilan 
individu dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan anak 
mengembangkan kecerdasan emosinya, berkorelasi positif dengan 
keberhasilan akademis, sosial dan kesehatan mentalnya. 
b. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 
Menurut Salovey dalam Goleman (1995:400), membagi 
lima aspek kecerdasan emosional sebagai berikut: kesadaran diri, 
mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara produktif/ 
memotivasi diri sendidi, empati dan membina hubungan. Pertama, 
kesadaran diri,  berarti mengenali perasaan sewaktu perasaan ini 
terjadi yang merupakan dasar kecerdasan emosional. Seperti: 
mengenal perbedaan perasaan dengan tindakan. Anak mengerti 
bahwa jika dia memukul temanya, hal tersebut tidak baik. 
Kedua, mengelola emosi berarti, menangani perasaan agar 
perasaan dapat diungkapkan dengan tepat yang merupakan 
kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri..Orang yang 
mampu mengelola emosi akan memiliki kemampuan untuk 
menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, melepaskan 
kemurungan, dan melepaskan ketersinggungan. Sebagai contoh, 
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lebih mampu mengungkapkan amarah dengan tepat, tanpa 
berkelahi dengan temannya dan anka tidak mudah kesepian dan 
mempunyai banyak teman tidak mudah cemas  
Ketiga, memotivasi diri sendiri merupakan kemampuan 
menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Hal ini sangat 
penting dengan kaitan untuk memberikan perhatian, utuk memot 
ivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. 
Seperti lebih mampu memusatkan perhatian pada tugas yang 
dikerjakan dan menaruh perhatian, anak lebih antusias saat 
dibesikan tugas oleh gurunya, jika selesai lebih awal maka akan 
mendapatkan pujian. 
Keempat, empati, kemampuan yang juga bergantung pada 
kesadaran diri emosional, merupakan “keterampilan bergaul”. 
Seperti, kepekaan terhadap perasaan orang lain, disini anka 
mengetahui bahwa temenya ada yang kelihat sedih gara-gara 
mainanya diambil oleh temannya yang satu, kemudian anak 
tersebut meminjami mainnya tersebut. 
Kelima, membina hubungan, sebagian besar merupakan 
keterampilan mengelola emosi orang lain. Seperti anak yang 
mempunyai kecerdasan ini, biasanya anak lebih suka bekerja sama 
dan suka menolong temannya. 
Sedikit berbeda dengan Goleman, menurut Al Tridhonanto 
(2009:5) aspek kecerdasan emosi adalah : 
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1) Kecakapan pribadi, yakni kemampuan mengelola diri 
sendiri. Untuk mendapatkan kecakapan pribadi, seperti 
menumbuhkan percaya diri pada anak, pendidikan 
untuk anka usia dini selalu mengajak anak untuk selalu 
terlibat secara aktif. Seperti bermain yang berfokus 
pada kekuatan anak yang merupakan individu yang 
kuat, serta penuh dengan ide baru. 
2) Kecakapan sosial, yakni kemampuan menangani suatu 
hubungan. Anak-anak perlu berinteraksi dengan orang 
lain. Sejak usia dini anak-anak perlu dilatih untuk 
disiplin dan bertanggung jawab baik pada diri sendiri 
maupun pada lingkungan sosialnya. Anak-anak juga 
perlu dilatih agar terampil dalam berkomunkasi dan 
memiliki ketrampilan bertanya. Karena komunikasi 
yang baik akan menghasilkan hubungan yang baik, 
hubungan anak dengan teman-temannya. Seperti 
mengenalkan kerjasama agar mereka nantinya tidak 
menjadi pribadi yang egois dan bisa mengerti orang 
lain. 
3) Keterampilan sosial, yakni kemampuan menggugah 
tanggapan yang dikehendaki orang lain. Anak-anak 
dengan kemampuan ini cenderung mempunyai banyak 
teman, pandai bergaul dan menjadi lebih populer. 
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Kemampuan ini mulai tumbuh ketika anak mencapai 
tahap perkembangan operasional kongkrit. Kehadiran 
teman sebaya sangat berarti bagi mereka, oleh karena 
itu keerampilan sosial dengan teman dapat memotivasi 
anak mengembangkan kecerdsan emosionalnya. 
Aspek-aspek kecerdasan emosi yang dikemukakan 
Daniel Goleman dan Al Tridhonanto mengenai aspek 
kecerdasan emosional terdapat perbedaan yaitu menurut Al 
Tridhonanto dalam kecakapan pribadi, kecakapan sosial, dan 
keterampilan social. Sedangkan menurut Daniel Goleman 
yaitu: Kesadaran diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 
mengenali emosi dan membina hubungan. Dapat 
disimpulkan bahwa pendapat Al Tridhonanto dan Daniel 
Goleman sama-sama mencermati aspek kecerdasan 
emosional. 
Berdasarkan uraian di atas  dapat disimpulkan 
bahwa aspek-aspek kecerdasan emosional terbagi dalam 
beberapa aspek. Aspek-aspek yang ada terasa saling 
kompleks dan saling terkait antara satu dengan yang 
lainnya. Sehingga apabila seseorang telah menguasai 
berbagai aspek tersebut, mereka akan dapat 
menggunakan potensi kemampuan emosionalnya 
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosi tidak ditentukan sejak lahir tetapi 
dapat dilakukan melalui proses pembelajran. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut 
Goleman (2009:267-282), yaitu: 
1) Lingkungan keluarga. Kehidupan keluarga merupakan 
sekolah pertama dalam mempelajari emosi. Peran serta 
orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah 
subyek pertama yang perilakunya dididentifikasi, 
diinternalisasi yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari 
kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat diajarkan 
pada anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi. 
Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat 
berguna bagi anak kelak di kemudian hari, sebagai contoh 
melatih kebiasaan hidup disiplin dan bertanggung jawab, 
kemampuan berempati, kepedulian dan sebagainya. Hal ini 
kan menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk 
menangani dan menengkan diri dalam menghadapi 
permasalahn, sehingga anak-anak dapat berkonsentrasi 
dengan baik dan tidak memiliki banyak masalah tingkah 
laku seperti tingkah laku kasar dan negatif. 
2)  Lingkungan di luar keluarga. Dalam hal ini adalah 
lingkungan masyarakat dan lingkungan penduduk. 
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Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan 
perkembangan fisik dan mental anak. Pembelajaran ini 
biasanya ditunjukkan dalam aktivitas bermain anak seperti 
bermain peran. Anak berpean sebagai individu di luar 
dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak 
akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain. 
Pengembangan kecerdasan emosi dapat ditingkatkan 
melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya 
adalah pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak lagi 
bentuk pelatihan yang lainnya. 
Menurut Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati (2013:4.7) 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
antara lain: 
1) Lingkungan Keluarga. Keluarga merupakan lingkungan 
pertama dan utama bagi perkembangan emosi anak-
anak usia dini. Di sanalah pengalaman pertama 
didapatkan oleh anak. Keluarga sangat berfungsi dalam 
menannamkan dasar-dasar pengalaman emosi. Bahkan 
secara lebih khusus, keluarga dapat menjadi emotional 
security pada tahap awal perkembangan anak. Dasar-
dasar pengelolaan emosi yang dimiliki anak akan 
menjadi efektif digunakan dalam menampilkan 
ekspesinya, terutama untuk kepentingan dalam 
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bersosialisasi dengan lingkungannya. Dalam hal ini, 
kemampuan dalam bersosialisasi akan sangat 
tergantung dari memadai atau tidaknya mendapatkan 
stimulasi dan pengembangan awal tentang jenis-jenis 
emosi positif yang harus dimiliki. Jika secara umum 
ekspresi emosi anak cenderung ditolak oleh 
lingkungannya maka hal-hal tersebut memberi isyarat 
bahwa emotional security (kemampuan dan ketahanan 
emosi) yang ia dapatkan dari keluarganya kurang 
memadai. Misalnya saja, pada saat bergaul dengan 
teman-temannya ia menunjukkan sikap yang mudah 
marah, cepat menangis atau selalu ingin menguasai 
kegiatan. Jika hal ini dibiarkan akan berdampak buruk 
pada anak. 
2) Lingkungan Sekitar.  
Kondisi lingkungan di sekitar anak akan sangat 
berpengaruh terhadap tingkah laku serta perkembangan 
emosi dan pribadi anak. Kondisi lingkungan yang dapat 
mempengaruhi emosi pada anak bahkan mungkin 
mengganggunya, adalah sebagai berikut: 
a) Daerah yang terlalu padat 
 Daerah yang terlalu padat dengan beragam ciri khas 
penduduk, akan banyak mengganggu perkembangan emosi 
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anak. Bentuk yang paling  sering dijumpai adalah anak 
dimarahi dengan tidak ditunjukkan kesalahannya secara 
tepat, bahkan sering kali dicerca secara berlebihan, disini 
emosi anak menjadi sangat tertekan, anak merasa dirinya 
menjadi kurang berharga di ligkungannya. Akibatnya, ia 
akan menjadi anak yang kurang peduli, bahkan mungkin 
menjadi anak yang beringas karena selalu diperlakukan 
kasar. 
b) Daerah yang memiliki angka kejahatan tinggi 
 Kejahatan perilaku orang dewasa baik langsung 
maupun tidak langsung yang menyangkut anak-anak 
prasekolah akan sangat berpengaruh pada mereka. 
Ketakutan dari keluarga akan menjalar atau dirasakan oleh 
anak, apalagi jika keluarganya sangat kuat dalam 
mengekspresikan rasa takutnya. Anak-anak yang tinggal 
bersama mereka akan semakin tinggi pula gangguan pada 
emosinya. Jika ancaman kejahatan itu langsung ditujukan 
pada anak maka anak itu akan sangat tertekan emosinya. 
Akibatnya mereka akan menjadi pribadi yang penakut, 
tingkat kecemasannya sellau tinggi, dan takut ditinggal atau 
berpergian sendiri. Jika berlangsung lama maka hal tersebut 
akan sangat mengganggu pada kehidupan dewasanya kelak. 
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3) Lingkungan Sekolah 
Sekolah mempunyai tugas membantu anak-anak dalam 
pengembangan emosi, tetapi sekolah sering juga menjadi 
penyebab timbulnya gagguan emosi pada anak. Kegagalan 
di sekolah sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan 
emosi anak.  Problem disekolah sering ditimbulkan oleh 
program yang tidak memperlihatkan kemampuan anak. 
Pembelajaran emosi yang diberikan di lingkungan 
keluarga dan non keluarga sangat mempengaruhi 
kecerdasan emosional anak, misalnya di dalam keluarga 
memberikan pembelajaran emosi pada anak dengan 
ekspresi sejak bayi sehingga dapat melatih kehidupa anak 
selanjutnya seperti memberikan contoh disiplin pada anak. 
Sedangkan non keluarga pembelajaran dengan cara jangan 
memarahi anak dan jangan memperlihatkan rasa takut pada 
anak karena akan berdampak perkembangan emosi anak 
selanjutnya hingga dewasa.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 
kecerdasan emosi seseorang yaitu ;ingkungan keluarga dan 
lingkungan non keluarga. Dimana kedua faktor tersebut 
akan mempengaruhi pengembangan kecerdasan emosional 
jika dengan pembelajaran yang salah, maka kecerdasan 
36 
 
emosional yang akan didapat oleh anak akan berdampak 
buruk pada anak berjalan dengan seiringnya ia kan menjadi 
tumbuh dewasa.  
d. Strategi Pengembangan Kecerdasan Emosional Anak. 
Secara umum, strategi memiliki pengertian 
bagaimana menyiasati atau menentukan berbagai tindakan 
yang dianggap efektif dalam mencapai suatu tujuan secara 
gemilang. Berhasil tidaknya suatu strategi yang dipilih akan 
sangat tergantung kepada kemampuan guru dalam 
mengikuti ketentuan-ketentuang yang telah digariskan. 
Agar setiap anak dapat berkembang kecerdasan emosinya 
secara lebih matang, harus dilakukan sejumlah cara dan 
langkah terkait yang lebih khusus. Diantara tindakan yang 
dianjurkan oleh Tartusi (1997) dan Jamil (2002) dalam Ali 
dan Yeni (2013:5.26), terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam pengembangan atau pembelajaran 
emosi pada anak prasekolah, sebagai berikut: 
1) Menjadi contoh yang baik 
Untuk menjadi contoh bagaimana mengelola emosi 
yang baik, guru harus menguasai bidang yang sedang 
diajarkan. Asahlah kecerdasan emosi guru secara terus 
menerus melalui berbagai pengalaman sehari-hari. Anak 
akan mempelajari proses pembelajaran emosi, selain 
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dengan mendengarkan dan melakukan nasihat guru, juga 
dengan mengamati dan meniru hal-hal yang dilihatnya pada 
diri guru, bagaimana guru mengelola emosi, menangani 
problema, mengomunikasikan harapan, dan sebagainya. 
2) Mengajarkan Pengenalan Emosi 
Kemampuan memahami perasaan sendiri membuat 
orang memiliki kepekaan tinggi dalam pengambilan 
keputusan, juga dalam beberapa hal lain. Untuk 
mengajarkan hal itu, perhatian dan kepekaan terhadap anak 
merupakan syarat utama. Jika anak yang biasanya 
menyukai mainan mobil-mobilan tampak tak berniat lagi 
pada mainan favoritnya, kita bisa mengatakan, “lho, kok 
tumben, mainanya ditinggal sendirian di situ, kenapa? 
Bosan ya?. Tanggapan seperti ini, akan membuat anak 
mengenali perasaan yang sedang dialaminya. 
3) Tanggapi Perasaan Anak 
Apabila setiap perasaan anak didengarkan dan 
ditanggapi secara pas, anak akan merasa bahwa dirinya 
merupakan sosok yang penting di mata orang tuanya. 
Apabila ditanggapi, diperhatikan, dan dipahami si anak 
akan merasa yakin bahwa ia diterima, dikehendaki, dan 
dianggap penting di lingkungannya. Jadi, sebagai pendidik 
emosi yang baik, kita harus tanggap terhadap perasaan 
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anak. Biarkan anak tahu bahwa kita memahami 
perasaannya. 
4) Melatih Pengendalian Diri 
Sekelompok anak dikumpulkan, mereka diberikan dua 
pilihan, boleh langsung mengambil satu permen yang enak 
lalu keluar ruangan, atau menuggu beberapa menit dan bisa 
mendapatkan dua permen. Kelompok langsung terbagi dua, 
mereka yang langsung ingin mendapatkan permen (dan 
segera menghabiskannya) dan mereka yang bersedia 
menggu untuk mendapatkan dua permen. Setelah diamati, 
anak yang kelompok dua ternyata berkembang menjadi 
anak populer, menyenangkan, sukses dalam pergaulan 
sosialnya.Hal sebaliknya terjadi pada kelompok pertama. 
Anak yang dikelompok dua mau menunggu yaitu 
mempunyai keunggulan dalam bersabar. Mereka mampu 
menunda pemuasan keinginan. Kemampuan trsebut 
memang penting. Oleh karena itu, para guru harus dapat 
melatihkannya pada anak, tentunya dengan cara-cara dan 
pegorganisasian yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
yang ada. 
5) Melatih Pengelolaan Emosi 
Kemarahan hendaknya jangan dikubur tanpa diberi 
saluran karena hasilnya adalah timbunan yang bisa meledak 
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secara dahsyat. Namun membiarkan setiap kemarahn 
langsung tersalur begitu saja juga tidak tepat, kemarahan 
harus dikelola. Mengelola emosi secara pas baik itu 
kemarahan atau kegembiraan sungguh tidaklah mudah. 
Tidak tercipta begitu saja, mesti mellaui proses panjang dan 
intensif. Namun sekali terkuasai maka kemampuan ini akan 
sungguh melicinkan jalan anak menuju masa depan. 
6) Menerapkan Disiplin dengan Konsep Empati 
Empati merupakan kemampuan pergaulan yang amat 
mendasar. Orang yang berempati akan lebih mampu 
menangkap sinyal sosial tersembunyi tentang kebutuhan 
dan keinginan orang lain. Empati anak bisa dikembangkan 
setiap hari lewat percakapn-percakapn ringan. “Kasihan 
Kafka. Kelihatannya dia bingung. Perbincangan seperti itu, 
bisa mengasah empati anak. Selain itu, dalam menerapkan 
disiplin pada anak, jang lupakan kerangka empati. Daripada 
memarahi dengan memakai kalimat tak konstruktif lebih 
efektif bila kita gali empatinya. 
7) Melatih Keterampilan Komunikasi 
Salah satu bagian dari kecerdasan emosi adalah 
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. 
Kemampuan dibidang ini, seperti menyatakan gagasan, 
perasaan, dan konsep kepada orang lain, kemampuan 
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bergaul dan menyesuaikan diri harus dilatih sejak dini. 
Sering-seringlah mengundang anak mengemukakan 
pendapat ataupun perasaannya, kemudian dengar dan 
tanggapi. 
8) Mengungkapkan Emosi dengan Kata-kata 
Luapan emosi yang tidak terungkap secara fokus dan 
jelas bisa mengarah pada perilaku destruktif. Anak yang 
tidak bisa mengungkapkan bahwa dia sesungguhnya 
“mereka cemburu karena mainan adik atau temannya lebih 
bagus” bisa jadi akan bertindak agresif, dengan merusak 
mainan adik atau temannya atau memukul orangnya. Bila 
anak kelihatan murung, tanyakan bagaimana perasaannya 
saat itu dan arahkan agar anak mampu membuat ungkapan 
tentang emosinya saat itu. 
Strategi pengembangan emosi bagi anak yang dapat 
dilakukan oleh guru ada lima cara menurut Salovry dan 
Mayer (dalam tim Surya Kanti 2000: 8.4) adalah sebagai 
berikut: 
1) Melatih anak untuk mengenali emosi diri 
Untuk membantu anak mengenali emosinya, dapat 
dilakukan dengan cara membelajarkan anak untuk 
memahami perasaan-perasaan yang dialaminya. Guru dapat 
mengajak anak untuk mendiskusikan menegnai berbagai 
41 
 
emosi yang dirasakan berdasarkan pengalamannya. 
Misalnya, mengarahkan rasa marah anak dengan suatu 
kegiatan bermain. 
2) Membiasakan anak untuk mengelola dan 
mengekspresikan emosi secara tepat 
Anak dapat dibiasakan untuk berpikir realistis sehingga 
anak dapat menanggapi suatu kejadian dengan perilaku 
yang tepat. Selain itu, pendidik juga dapat melatih anak 
untuk mengelola emosi, misalnya anak diajak untuk 
meredakan emosi marah atau kecewa dengan cara 
mengalihkan emosi itu pada kegiatan lain yang berarti, 
misalnya dengan menggambar. 
3) Melatih anak untuk memecahkan masalahnya sendiri 
Pengembangan kemampuan untuk memotivasi diri 
didorong oleh kemampuan anak dalam menyelesaikan 
masalah. Oleh sebab itu, pendidik diharapkan tidak 
mengabaikan kemampuan anak untuk memecahkan 
masalah. Karena dengan penyelesaian masalah ini anak 
dapat belajar banyak. Selain itu, pendidik perlu 
menanamkan optimisme pada anak. Optimisme menjadikan 
anak tidak mudah putus asa, terbiasa untuk berpikir positif, 
dan memiliki kecenderungan melihat sisi cerah terhadap 
suatu situasi. Misalnya, saat anak kecewa karena tidak 
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dapat mengejarkan sesuatu, ajak anak untuk bermain 
dengan menyusun balok-balok yang lebih mudah dan dapat 
dilakukan anak. 
4) Membiasakan anak untuk memahami perasaan orang 
lain 
Untuk mengembangkan keterampilan anak dalam 
memahami perasaan orang lain maka upaya pengembangan 
empati dan kepedulian terhadap orang lain menjadi sangat 
penting. Anak sebaiknya mendapatkan pengalaman 
langsung dalam kehidupan nyata untuk merasakan 
perasaanya tersebut. Pendidik dapat melatihnya dengan 
cara mengunjungi panti asuhan, menengok orang sakit dan 
membicarakan kemungkinan yang dihadapi orang sakit itu. 
5) Melatih anak untuk membina hubungan dengan orang 
lain 
Latihlah anak untuk bergabung dengan anak yang lai, 
bermain kelompok dan melakukan kerja sama. Pengalaman 
ini sangat berarti bagi anak untuk kehidupannya di 
kemudian hari. Contohnya, biarkan anak bermain dengan 
anak sebayanya dan perhatikanlah serta arahkan cara 
bermain anak sehingga ia tidak mendominasi atau dikuasai 
anak lainnya. 
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Organisasi kegiatan untuk pengembangan kecerdasan 
emosi, secara umum relatif sama dengan kebutuhan untuk 
mengorganisasikan kegiatan pembelajaran lainnya. Satu hal 
yang terpenting bagi para guru adalah memahami rambu-
rambunya dan kekhasan dari setiap bidang pengembangan 
yang akan ditanganinya. Masih banyak cara atau teknik lain 
yang dapat dijadikan strategi dalam mengorganisasikan 
kegiatan yang cocok bagi pengembangan kecerdasan emosi 
anak. Perlu dicatat bahwa pengembangan kecerdasan emosi 
perlu disesuaikan dengan kemampuan pendidik, 
ketersediaan sarana, kondisi lingkungan, dan sebagianya. 
Hal yang terpenting dalam lingkungan di sekitar anak, di 
mana pun dia berada secara pedagogis maupun psikologis 
dapat diciptakan sesuai dengan keperluan pengembangan 
kecerdasan emosi anak. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa, untuk 
mengembangkan kecerdasan emosi pada anak yaitu dengan 
cara melatih anak sedini mungkin, karena pada masa ini 
anak mudah menagkap apa yang mereka terima dan 
gampang meniru. Sehingga memberikan contoh yang baik-
baik kepada mereka bagaiamana mengendalikan amarah 
yang baik sesuai dengan usia anak karena emosi memegang 
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peranan penting dalam kesuksesan hubungan anak dengan 
teman sebaya. 
3. Bermain Peran 
a. Pengertian Bermain Peran 
Bermain Peran adalah permainan yang dilakukan anak 
dengan cara memerankan tokoh-tokoh, benda-benda, binatang 
ataupn tumbuhan yang ada di sekitar anak. Melalui permainan 
ini daya imajinasi, kreativitas, empati serta penghayatan anak 
dapat berkembang. Anak-anak dapat menjadi apa pun yang 
diinginkannya dan ia juga dapat melakukan manipulasi 
terhadap objek, seperti yang diharapkannya. Jika ia mengagumi 
ibunya, ia akan memerankan tokoh ibunya, seperti yang biasa 
ia lihat. Namun, sebaliknya jika ia tidak menyukai tokoh 
tertentu, ia tidak akan pernah menghadirkan tokoh tersebut 
dalam permainannya. Kalaupun ia memerankannya maka ia 
akan mengubah karakter tokoh tersebut menjadi sosok seorang 
yang diinginkannya (Ali Nugraha dan Yeni Rachmawati, 
2000:8.13) 
Menurut Luluk Asmawati dkk (2016: 10.3) Bermain peran 
dikenal juga dengan sebutan pura-pura, khayalan, fantasi, 
make-believe, atau simbolik. Awal main peran dapat menjadi 
bukti perilaku anak. Ia menyatakan bahwa main peran ditandai 
oleh penerapan cerita pada objek (misalnya anak mengaduk 
45 
 
pasir dalam sebuah mangkuk dengan sekop dan pura-pura 
mencicipinya) dan mengulang perilaku menyenangkan yang 
diigatnya (misalnya anak usia dini melihat sebuah botol bayi, 
dan mencoba memberi makan sebuah boneka). 
Main peran tidak hanya dilakukan sudut rumah tangga. 
Main peran adalah praktik anak dalam kegiatan kehidupan 
nyata yang memberikan kesempatan pada anak untuk 
membayangkan dirinya ke dalam masa depan dan menciptakan 
kembali kondisi masa llau. Main peran mendukung 
perkembangan anak secara keseluruhan kognisi, sosial, emosi, 
dan fisik. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa pendidikan anak usia dini 
sering dihadapkan pada berbagai masalah, baik yang berkaitan 
dengan bidang pengembangan maupun menyangkut hubungan 
sosial. Melalui bermain peran, anak-anak mencoba 
mengeksplorasi hubungan antar manusia dengan cara 
memperagakannya dan mendiskusikannya sehingga secara 
bersama-sama dapat mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, dan 
berbagai strategi pemecahan masalah. 
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b. Tujuan Bermain Peran dalam pengembangan emosional 
Anak Usia Dini 
Menurut Luluk Asmawati dkk (2016:10.4) tujuan bermain 
peran untuk pengembangan emosional, meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Melatih kerja sama dengan anak lain, melalui saling 
menukar dan berbagi alat main.contoh: ketika anak bermain 
peran sebagai ibu, dimana ada yang menjadi posisi sebagai 
anaknya, dan mereka bergantian posisi bermain peran dan 
mereka bertukar mainan saat memerankanya. 
b. Mengendalikan ketakutan dan kecemasan, antara lain 
melalui mencoba peran dan memainkan pengalaman ynag sulit 
atau menakutkan.contoh: saat bermain peran doket-dokteran, 
maka ada anak yang sakit,dimana kana periksa ke dokter, dan 
dokter memberikan suntikan kepada pasiennya. Maka dengan 
bermain peran tersebut akan mengurangi rasa takut anak jika 
anak akan disuntik dengan melalui bermain peran tersebut. 
c. Mengantisipasi bagaimana harus berperilaku dalam situasi 
baru dengan cara mengembangkan kemampuan berimajinasi. 
Sebagai contoh, anak berperan sebagai penjual tempe, dimana 
anak harus bisa menawarkan atau menjadi seorang penjual 
yang bisa menawarkan tempe tersebut kepada pembeli agar 
tempee yang dijual laku, disitu anak akan berimajinasi 
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bagaimana dapat merayu pembeli agar pembeli menjadi tertarik 
untuk membeli tempe tersebut. 
d. Menunjukkan empati kepada yang lain, yaitu dengan 
mengembangka peran yang lebih kompleks dan menunjukkan 
perhatian pada teman yang lain dalam perannya tersebut. 
Sebagai contoh: Dimana anak tersebut saat bermain peran ada 
yang tidak mendapatkan uang-uangan, maka anak tersebut 
memberikan sebagian uangnya kepada temannya yang lain. 
Sedangkan menurut Diana (2010:149) bermain peran 
untuk    pengembangan Emosional 
1)   Bermain peran membantu anak mengembangkan 
kemampuan mengorganisasi dan menyelesaikan masalah. 
Anak-anak yang bermain peran mesti berpikir tentang 
bagaimana mengorganisasikan materi sesuai dengan tujuan 
mereka bermain. Anak-anak yang bermain “dokter-dokteran”. 
Misalnya, harus berpikir dimana ruang dokter, apa yang 
digunakan sebagai stetoskop anak juga akan memikirkan tugas 
dokter dan mempertimbangkan materi-materi tertentu, seperti 
warna, ukuran, dan bentuk agar sesuai dengan karakteristik 
dokter yang diperankan. Selama bermain peran itu, menurut 
Catron dan Allen dalam Diana Mutiah (2012:149), anak 
menemukan pengalaman baru, memanipulasi benda dan alat-
alat, berinteraksi dengan anak lain, dan mulai menyusun 
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pengetahuan tentang dunia. Bermain peran menyediakan 
kerangka bagi anak untuk mengembangkan pengetahuan 
mereka tentang diri mereka sendiri, orang lain, dan 
lingkungannya. 
2) Bemain peran  membantu anak mengekspresikan dan 
mengurangi rasa takut. 
Suatu studi melaporkan adanya reaksi sekelompok anak 
setelah menyaksikan kecelakaan di taman bermain dan 
mendeskripsikan bagaimana melampiaskan tekanan itu melalui 
bermain (Brown, dkk. dalam Diana Mutiah 22012:150). Anak-
anak dalam kelompok yang berbeda, tetapi setiap kelompok 
mengungkapkan ketakutan mereka dan mencoba 
membebaskan melalui permainan “rumah sakit-rumah sakitan” 
atau permainan lain yang menceritakan orang yang kesakitan. 
Menurut Barnett menemukan bahwa anka-anak yang 
ketakutan, akan terkurang rasa takutnya setelah mereka 
mengekspresikan ketakutannya itu ke dalam bermain. 
3) Bermain peran membantu anak menguasai konflik dan 
trauma sosial. 
Bermain peran membantu perkembangan emosi yang 
sehat dengan cara menawarkan kesembuhan dari rasa sakit dan 
kesedihan. Melalui bermain peran, anak belajar menyerap, 
49 
 
mengekspresikan, dan menguasai peranan mereka secara 
positif dan konstruktif. 
4) Bermain membantu anka mengenali diri mereka sendiri. 
Bermain memberikan kesempatan kepada anak-anak 
untuk menjadi diri mereka sendiri, mengenal diri mereka 
sendiri, untuk membentuk disain kehidupan yang lebih baik. 
Anak-anak lebih memahamidiri mereka sendiri dalam 
hubungannya dengan dunia karena pengalaman bermain 
memungkinkan mereka menemukan jawaban dan pertanyaan-
pertanyaan yang muncul dalam hati, seperti, “bagaimana aku 
meyakini keberadaanku?”, “Apakah maksudnya?”. Bermain 
juga dapat menjadi sebuah alat penyembuhan dalam kehidupan 
anak-anak. Anak-anak “memerankan” perasaan dan 
kegelisahan mereka serta mengambil jalan keluar yang lebih 
memuaskan dalam suatu lingkungan yang mendukung dan 
dapat diterima. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa tujuan bermain peran  
dalam pengembangan emosional adalah mengajak anak untuk 
mengenali bagaimana kerja sama yang baik dengan teman, 
saling berbagi dengan teman, mengurangi ketakutan yang 
dialami oleh anak, dan merasakan suatu situasi tertentu 
sehingga mereka dapat menemukan atau mempelajari sikap 
50 
 
dan tindakan yang tepat seandainya menghadapi situasi yang 
sama saat yang ada didalam permainan peran tersebut. 
c.  Hakikat bermain peran  
Hakikat bermain peran dalam pembelajaran PAUD 
terletak pada keterlibatan emosional pemeran dan pengamatan 
dalam situasi masalah yang secara nyata dihadapi. Menurut 
Mulyasa (2014:174) melalui bermain peran dalam pembelajaran, 
diharapkan anak-anak mampu: 
1) Mengeksplorasi perasaan-perasaannya. Anak dapat 
mengeksplorasi perasanya saat bermain peran dengan tokoh 
yang telah diperaninya. Contoh: anak dapat memerankan 
ekspresi sedih, gembira, dan marah. 
2) Memperoleh wawasan tentang sikap, nilai, dan persepsinya. 
Anak dapat menilai atas sikap yang telah dia lakukan dalam 
bermain peran tersebut dan mendapatkan pengalman apa yang 
telah dilakukannya selama bermain peran. Contoh: Anak dapat 
mengingatkan temannya, jika temannya berbuat salah. Anak 
dapat memilih perbuatan baik dan buruk. 
3) Mengembangkan keterampilan dan sikap dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. Didalam bermain peran ini 
anak dilatih untuk mengembangkan keterampilan secara 
langsung dan dapat mengajarkan anak dalam mmecahkan 
masalah yang telah dilaluinya saat bermain peran. Sehingga 
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anak terlatih untuk memecahkan permasalahan baru yang 
dihadapi. 
4) Mengeksplorasi inti permasalahan yang diperankan melalui 
berbagai cara. jadi anak mengetahui inti cerita yang diperankan. 
Sedangkan menurut Subyantoro (2013:23) bermain peran 
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Mengekslporasi perasaan. Memberikan anak untuk merasan 
dan memahami perasaannya saat mereka menjadi pemeran 
tokoh. 
2) Memperoleh wawasan bagi sikap, nilai-nilai dan persepsi 
mereka. Saat bermain peran, mereka dapat mengontrol emosinya 
saat bermain peran berlangsung, mereka dapat menilai sikap 
mereka jika mereka menjadi tokoh yang jahat, mereka dapat 
berpikir, jika saya jahat, maka saya tidak mempunyai banyak 
teman. 
3) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan 
sikap mereka. Anak diajarkan bagaimana memcahkan masalah 
dan sikap mereka sewaktu ada teman yang merebut peran 
menjadi dokter, dan anak tersebut mengalah untuk menjadi 
peran yang 1nya. 
4) Mengeksplorasi subjek materi dengan berbagai cara. 
Pemeran biasanya mendalami sebuah adegan yang akan dia 
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lakukan atau menjiwai sebuah sekenario peran tersebut dengan 
ekspresi tokoh yang dilakoninya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hakikat 
pembelajran bermain peran untuk anak usia dini yaitu dengan 
cara mengajak anak untuk mengungkapkanya dengan perasaan-
perasaanya yang telah dialami selama bermain peran, dimana 
didalam bermian peran tersebut juga dapat memebrikan 
wawasan kepada anak dalam kehidupan yang nyata yang suatu 
saat akan dialami oleh mereka, dan dimana bermain peran 
tersebut bagaimana cara anak untuk memcahkan permasalhan 
yang dialami sewaktu bermain peran. 
4. Anak Usia Dini 
a. Pengertian anak usia dini 
Menurut Maimunah Hasan (2009) dalam Fadillah (2014: 22) 
anak usia dini merupakan masa yang sangat cemerlang untuk 
dilakukan dan diberikan pendidikan. Banyak ahli yang 
menyebutnya masa tersebut golden age,  yakni masa-masa 
keemasan yang dimiliki seoarang anak,atau masa dimana anak 
mempunyai potensi yang sangat besar untuk berkembang. 
Menurut Hainstock (1999) dalam Yuliani (2012:20) 
mengatakan bahwa masa ini merupakan periode sensitif, selama 
masa inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus 
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dari lingkungannya. Pada masa ini anak siap melakukan berbagai 
kegiatan dalam rangka memahami dan menguasai lingkungannya. 
Masa kanak-kanak merupakan masa saat anak belum mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Mereka 
cenderung senang bermain pada saat yang bersamaan, ingin 
menang sendiri dan sering mengubah aturan main untuk 
kepentingan diri sendiri. Maka dibutuhkan upaya pendidik untuk 
mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan, baik 
perkembangan fisik maupun perkembangan psikis. Potensi pada 
masa anak ini yang sangat penting untuk dikembangkan. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
adalah anak yang berusia 0-6 tahun yang disebut dengan masa 
keemasan (golden age) dimana pada masa ini anak mulai tumbuh 
dan berkembang yang luar biasa sehingga memunculkan keunikan 
pada dirinya. Pada masa inilah masa yang tepat untuk memberikan 
stimulus-stimulus pada mereka. 
b. Karakteristik Umum Anak Usia Dini 
Begitu pentingnya masa usia dini ini, sampai-sampai 
Sigmund Freud berpendapat bahwa “Child is father of man” (anak 
adalah ayah dari manusia), artinya masa anak sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan kepribadia masa dewasa seseorang. 
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Menurut M. Solehuddin dan Ihat Hatimah dalam Syamsu 
Yusuf dan Nani M. Sugandhi (2011:48) Secara umum, masa ini 
memiliki karakteristik atau sifat-sifat sebagai berikut: 
1) Unik. Artinya sifat anak itu berbeda satu sama lainnya. Anak 
memiliki bawaan, minat, kapabilitas, dan latar belakang 
kehidupan masing-masing. Meskipun terdapat pola urutan 
umum dalam perkembangan anak yang dapat diprediksi, pola 
perkembangan dan belajarnya tetap memiliki perbedaan satu 
sama lai 
2) Egosentris. Anak lebih cenderung melihat dan memahami 
sesuatu dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri. 
3) Aktif dan Energik. Anak lazimnya senang melakukan berbagai 
aktivitas. 
4) Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak 
hal.Anak cenderung banyak memerhatikan, membicarakan, dan 
mempertanyakan berbagai hal yang sempat dilihat dan 
didengarnya, terutama dengan hal-hal yang baru. 
5) Eksploratif dan berjiwa petualang. Terdorong oleh rasa ingin 
tahu yang kuat, anak lazimnya senang menjelajah, mencoba, 
dan mempelajari hal-hal yang baru. 
6) Spontan. Perilaku yang ditampilkan anak umumnya relatif asli 
dan tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada 
dalam perasaan dan pikirannya. 
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7) Senang dan kaya dengan fantasi. Anak senang dengan hal-hal 
yang imajinatif. Anak tidak saja senang terhadap cerita-cerita 
hayal yang disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga 
senang bercerita kepada orang lain. 
8) Masih mudah frustasi. Umumnya anak masih mudah frustasi, 
atau kecewa bila menghadapi sesuatu yang tidak memuaskan. 
Ia mudah mennagis atau marah bila keinginannya tidak 
terpenuhi. Kecenderungan perilaku anak seperti ini terkait 
dengan sifat egosentrisnya yang masih kuat, sifat 
spontanitasnya yang masih tinggi, serta rasa empatinya yang 
masih relatif terbatas.  
9) Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu. Sesuai 
dengan perkembangan cara berpikirnya, anak lazimnya belum 
memiliki rasa pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan 
dengan hal-hal yang membahayakan. 
10) Daya perhatian yang pendek. Anak lazimnya memiliki daya 
perhatian yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara 
intrinsik menarik dan menyenangkan. 
11) Bergairah untuk belajar dan bnayak belajar dari pengalaman. 
Anak senang melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan 
terjadinya perubahan tingkah laku pada dirinya serta 
mengembangkan konsep dan keterampilan baru. Namun tidak 
seperti orang dewasa, anak cenderung banyak belajar dari 
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pengalaman melalui interaksi dengan benda atau orang lain 
daripada belajar simbol. 
12) Semakin menunjukkan minat terhadap teman. Seiring dengan 
bertambahnya usia dan pengalaman sosial, anak semakin 
berminat terhadap orang lain. Ia mulai menunjukkan 
kemampuan untuk bekerja sama dan berhubungan dengan 
teman-temannya. 
Menurut Suyanto (dalam Dwi Yulianti, 2010 :13), anak usia 
dini adalah anak prasekolah yang berperilaku alamiyah dapat 
dididentifikasikan ciri-ciri sebagi berikut: 
1) Anak senang menjajaki lingkungannya. 
2)  Mengamati dan memegang sesuatu, eksplorasi secara 
ekspansif dan eksesif. 
3) Rasa ingin tahunya besar, suka mengajukan pertanyaan tak 
henti-hentinya. 
4) Bersifat spontan dalam menyatakan pikiran dan 
perasaannya. 
5) Suka berpetualang, selalu ingin mendapatkan pengalaman 
baru. 
6) Suka melakukan eksperimen, membongkar, dan mencoba 
segala hal. 
7) Jangan merasa bosan, ada-ada saja hal yang ingin 
dilakukan. 
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8) Mempunyai daya imajinasi yang tinggi. 
Dapat disimpulkan bahwa, selain karakteristik-karakteristik 
yang sudah disebutkan diatas, karakteristik lain yang tidak kalah 
penting dan patut dipahami oleh setiap orang tua maupun 
pendidik adalah karakter anak yang suka bermain, maksudnya 
usia anak usia dini adalah uisa mereka bermain, sehingga dalam 
keseharian belajar anak dengan aktivitas bermain. Hal ini 
menunjukkan bermain erat kaitannya dengan dunia anak. 
Sehingga menjadi pendidik perlu memahami dan 
mempertimbangkan model pembelajaran dengan kegiatan yang 
menarik agar anak tidak mudah bosan. Pembelajarannya harus 
melibatkan anak karena pada masa anak usia dini dimana ingin 
tahunya tinggi dan egosentris. 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Berdasarkan kajian hasil penelitian yang relevan, ada beberapa 
peneliti yang melakukan penelitian tentang kecerdasan emosional. Dari 
Iksani Pertiwi, mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) 
2013 dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Kecerdasan Emosional Anak Melalui Metode Bercerita Dengan 
Menggunakan Boeka Tangan Pada Kelompok B Di TK Tunas Bangsa 
Karang Newung Sukodono Sragen Tahun Pelajaran 2012/2013”. Dalam 
penelitian ini diperoleh hasil bahwa melalui bercerita dengan 
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menggunakan boneka tangan dapat meningkatkan kecerdasan emosional 
anak kelompok B TK Tunas Bangsa Karang Newung Sukodono Sragen. 
Kajian hasil penelitian yang penulis temukan yang kedua ialah 
skripsi dari Ismiyatun mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) 2013 dalam penelitiannya yang berjudul “ Upaya 
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Melalui Metode Bercerita Dongeng 
Di Kelompok B TK Aisyiyah Plosowangi Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa melalui penerapan metode 
bercerita dongeng dapat meningkatkan kecerdasan emosional pada anak di 
kelompok B TK Aisyiyah Plosowangi, Cawas, Klaten. 
Kajian hasil penelitian yang penulis temukan yang ketiga ialah 
skripsi dari Weny Widjasari mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS) 2014 dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Perkembangan Emosi Anak Melalui Metode Relaksasi Di 
KB Anyelir Iidi Semenrante Mangkuyudan Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada peningkatan 
perkembangan emosi melalui metode relaksasi. Untuk meningkatkan 
perkembangan emosi anak melalui metode relaksasi juga didukung dengan 
beberapa indikator yaitu mengekspresikan perasaan (sedih, marah, 
gembira, kaget), mengungkapkan emosi dan perasaan, menunjukkan sikap 
toleran, menunjukkan rasa empati. Selain itu keberhasilan dalam 
peningkatan perkembangan emosi ini juga didukung dengan metode 
pendukung, diantaranya dengan praktek langsung, bercerita.  
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Perbedaannya dalam skripsi yang akan dikaji ini membahas 
tentang upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional d sentra 
bermain peran anak usia dini dan bagimana cara mengendalikan emosional 
yang baik.dan mengajarkan rasa empati kepada anak secara langsung. 
Pada penelitian ini difokuskan pada kelas A atau anak yang berusia 4 
sampai 5 Tahun. 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan proses ke arah tujuan tertentu. Faktor yang 
menjadikan penentu tercapainya pendidikan salah satunya adalah guru. 
Guru merupakan faktor utama dalam proses pembelajaran yang tidak 
hanya mempunyai tugas mendidik, tetapi juga membimbing, melatih, dan 
mengevaluasi siswa. 
Dalam mengelola kecerdasan emosi yang baik maka adanya upaya 
yang harus dilakukan oleh guru kepada peserta didiknya yaitu dengan cara 
yang sederhana seperti pembiasaan dan memberikan contoh yang baik 
kepada anak. kebanyakan orang tua lebih mementingkan anaknya diaspek 
kognitifnya saja, padahal kecerdasan emosional merupakan faktor penting 
untuk menentukan keberhasila terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak selanjutnya. 
Agar perkembangan anak itu dapat tercapai secara maksimal maka 
dibutuhkan upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
anak usia dini. Pada kenyataanya mengembangkan kecerdasan emosional 
anak usia dini ada yang belum tercapai secara maksimal tetapi ada juga 
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anak yang sudah bagus dalam mengelola emosinya. Agar semua anak 
dapat tercapai dalam perkembangannya selain orang tua maka perlu 
adanya guru yang dapat mengembangkan kecerdasan emosional anak. 
Sehingga semua anak dapat tercapai dalam mengembangkan 
emosionalnya secara optimal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif yang berupa kata-kata yang diungkapkan dari responden serta 
peneliti juga mengobservasi kegiatan-kegiatan yang ada di TK tersebut. 
Penelitian deskriptif kualitatif berusaha memberikan fakta secara 
sistematis tentang realita-realita yang aktual dan populasi tertentu. 
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Andi Prastowo, 2014:22) 
mendefinisikan metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sedangkan menurut Lexy 
J.Moleong (2011:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tertentu apa yang dialami oleh subyek 
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. 
Secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan menafsirkan 
metode alamiah. 
Dari uraian diatas, dapat kita pahami bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 
mengkaji atau meneliti sebuah objek pada latar belakang alamiah tanpa 
ada manipulasi didalamnya. Metode penelitian kualitatif juga berarti 
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bahwa dalam penelitian individu tidak boleh diisolasi atau diorganisasikan 
kehipotesis namun pandangan sebagai bagian dari suatu keutuhan. 
Suharsimi Arikunto (dalam Andi Prastowo, 2014: 186) metode 
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau 
keadaan. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. 
Hal ini disebabkan adanya penerapan metode kualitatif. Dengan demikian, 
laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan untuk memberi gambaran 
penyajian laporan. 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Taqiyya Ngadirejo Kartasura 
dengan alasan dan pertimbangan bahwa penulis tertarik karena di lembaga 
tersebut sudah mengembangkan kecerdasan emosional dengan berbagai 
kegiatan yang dilakukan 
 
Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Agustua September Oktober November 
1 Proposal  v v v v             
2 Observasi Awal v v v v V            
3 PersiapanPenelitian     v            
4 Pengumpulan Data      V v v         
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
peneitian, (Suharsimi Arikunto, 2003: 122). Dalam penelitian ini yang 
menjadi subyek penelitian yaitu guru pendamping RA A di TK 
Taqiyya Ngadirejo Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian. (Lexy J. Moeleong, 2004: 
90). Informan tentang permasalahan yang akan diteliti dapat diperoleh 
dari pihak antara lain Kepala sekolah RA Taqiyya dan guru sentra di 
TK Taqiyya Ngadirejo, Kartasura. 
D. Teknik Pngumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini, adalah metode-metode sebagai berikut: 
5 Analisa Data        v V v v      
6 
Penyusunan Hasil 
(IV) 
          v v v    
7 
Penyelesaian 
LaporaN Akhir 
            
v v v V 
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1. Observasi  
Lexi J. Moleong (2008:174) menjelaskan bahwa observasi adalah 
suatu pengamatan yang didasarkan atas pengalaman secara langsung 
melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat perilaku dan 
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (2004:115), observasi adalah suatu 
cara menghimpun data yang dilakukan dengan mengamati, mencatat 
gejala-gejala yang sedang diteliti baik secara langsung maupun. 
 Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional anak kelas A di TK Taqiyya Ngadirejo, Kartasura. 
2. Wawancara 
Metode wawancara menurut Lexy J. Moleong (2012:135) 
merupakan percakapan dengan maksud-maksud tertentu. Pada metode 
ini peneliti berhadapan langsung dengan subjek maupun informan 
untuk mendapatkan data-data yang tidak ada dalam dokumen dan tidak 
mungkin dilakukan dengan observasi. 
 Metode wawancara ini, penelitian akan dilakukan dengan guru 
kelas A TK Taqiyya Ngadirejo,Kartasura, kepala sekolah, dan guru 
sentra TK Taqiyya Ngadirejo, Kartasura 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dan 
informasi melalui pencairan dan penemuan bukti-bukti (Afifudin dan 
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Beni Ahmad Saebani, 2012: 141). Dokumentasi digunakan sebagai 
data pendukung hasil wawancara dan observasi, yang bertujuan untuk 
memperoleh data kondisi lembaga dan data yang berkaitan dengan 
upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak kelas 
A di TK Taqiyya Ngadirejo, Kartasura. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 
penelitian. Untuk mencapai tujuan itu dilakukan pemeriksaan data hasil 
penelitian yang mempunyai derajat keabsahan data yang digunakan adalah 
triangulasi. 
Menurut Lexy J. Moleong (2012:178), triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan untuk keperluan 
pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data yang telah 
diperoleh. 
Dalam teknik pemeriksaan data, menggunakan: 
1. Triangulasi sumber, yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka 
data yang sama atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya apabila 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi metode, yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi 
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Dengan triangulasi sumber, bukan hanya sekedar untuk mengetes 
kebenaran dan pengumpulan berbagai macam pengumpulan data saja, 
tetapi juga usaha untuk melihat berbagai data untuk mencegah 
kesalahan dalam menganalisisnya. Dan dengan triangulasi metode, 
data yang diperoleh melalui wawancara dilakukan uji keabsahan 
dengan hasil pengamatan penelitian. Data tersebut nantinya akan 
dibandingkan dengan data hasil analisis dokumen. Artinya, peneliti 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Afifuddin (2012:145), analisis data adalah proses mengatur 
urutan data mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar. 
Adapun analisis data bisa dimulai sejak peneliti mengumpulkan data di 
lapangan. Proses analisis dapat dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, setelah itu langkah berikutnyaialah 
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pembuktian atau penyederhanaan dan 
abstraksi data yang ada dalam “field note” yang sedemikian hingga 
kesimpulan dapat dilakukan. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun 
dan memeberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta 
pengambilan tindakan selanjutnya. 
3.  Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan proses terpenting dan terakhir 
yang dilakukan dalam analisis data kualitatif. Sejak pertama kali 
peneliti mendapatkan informasi, peneliti berusaha mencari makna dari 
data yang telah diperoleh, kemudian memilih mana yang diperlukan 
dan mana yang tidak diperlukan, selanjutnya menyusun jaringan kerja 
yang berhubungan dengan permasalahan proses mengembangkan 
kecerdasan emosional. Kesimpulan yang diambil harus dapat diuji 
kebenarannya sehingga menunjukkan keadaan yang sebenarnya. 
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data (model Miles dan 
Huberman) dapat ditunjukkan pada gambar di bawah ini (Hamid 
Patilima,2011 : 102) 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Komponen dalam Analisis Data : Model Interaktif 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Penarikan kesimpulan 
atau Verivikasi 
Reduksi data 
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Keterangan: 
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
1. Melakukan analisis awal untuk mengumpulkan data-data yang 
ditemukan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun langkah 
selajutnya untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data. 
4. Melakukan verifikasi data, pengayaan dan pendalaman data. 
Apabila dalam pesiapan analisis ternyata ditemukan data yang 
kurang lengkap atau kurang jelas, maka perlu dilakukan 
pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis data untuk menyususn laporan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum RA Taqiyya Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo 
Untuk mengetahui gambaran umum RA Taqiyya 
Ngadirejo, Kartasura diperlukan penjabaran yang cukup luas agar 
gambaran umum lembaga ini mudah dipahami dengan jelas. Diantara 
hal-hal yang dapat dijabarkan dari gambaran umum RA Taqiyya 
Ngadirejo, meliputi sejarah berdirinya, letak geografis RA Taqiyya 
Ngadirejo, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan pendidik dan 
keadaan peserta didik. 
a. Sejarah berdirinya RA Taqiyya Ngadirejo 
KBI dan RA Islam Taqiyya adalah tempat yang tenang, 
nyaman, dan mendukung bagi anak-anak untuk belajar dan 
bermain dari pagi hingga siang. Dengan kegiatan yang 
mendekatkan dzikir dan fikiran kepada Allah SWT, Rasul, dan 
Islam. Metode pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran 
aktif melibatkan siswa dalam proses serta penerapan disiplin positif 
yang digali dari nilai-nilai Al-Qur’an sehingga anak dapat belajar 
untuk mengekspresikan dirinya secara bebas, umum, dan terarah. 
 Dengan mengharap dasar nilai-nilai Al-Qur’an KBI-RA 
Islam Taqiyya berdiri ide para penyelenggara yayasan Taqiyya 
yang didirikan Tahun 2005 mendirikan playgroup di Masjid Al-
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Anhal (Sidokerto Rt 01/01 Gumpang Kartasura) dengan 
bertambahnya murid dari tahun ke tahun maka KBI-RA Taqiyya 
mendapatkan tanah wakaf pada tahun 2007. Kemudian didirikan 
TK A, TK B, Playgroub, dan fullday. Tahun 2008 dan sumbangan 
dari wali murid untuk pembuatan gedung. Tahun 2009 
mendapatkan bantuan dari provinsi. Pada tahun 2010-2012 sekolah 
mendapatkan sumbangan atau dana dari biaya SPP dari orang 
tua/wali murid yang digunakan sebagai biaya fasilitas sekolah dan 
pembangunan gedung untuk ruang kelas serta administrasi anak/ 
siswa yang sekolah di KBI-RA Taqiyya.  
b. Visi, Misi dan Tujuan 
1) Visi Sekolah 
KBI – RA Taqiyya Kartasura merupakan sekolah islam 
yang memiliki visi diantaranya menumbuhkan dan 
mengoptimalkan potensi anak yang meliputi kreativitas, 
kemandirian serta potensi fikiran dan dzikir anak secara islami 
sejak dini.  
2) Misi 
KBI – RA Taqiyya Kartasura juga mempunyai misi 
diantaranya memberikan rangsangan dan lingkungan yang 
islami, menanamkan Akhlak islami, mendekatkan anak pada 
Al-Qur’an dan menghafalkan sejak dini, mengembangkan life 
skill dan berfikir kreatif. 
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3) Tujuan 
Terselenggaranya KBI – RA Taqiyya Kartasura ialah 
menyelenggarakan sekolah berbasis mutu, terbentuknya 
generasi muslim yang unggul. Motto dari KBI – RA Taqiyya 
ialah menanamkan ketaqwaan sejak dini. 
c.    Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang terdapat di KBI – RA Taqiyya 
Kartasura diantaranya adalah gambar – gambar yang menarik yang 
dipasang di dinding – dinding setiap kelas, hasil karya anak yang 
telah tertata rapi di loker masing – masing anak, papan tulis, almari, 
rak buku, meja dan kursi anak, meja dan kursi guru, UKS, almari 
tempat menyimpan piala, kantor guru, kamar mandi dan dapur. 
d.   Kondisi Peserta Didik KBI – RA Taqiyya Ngadirejo, Kartasura 
Siswa merupakan komponen penting dalam interaksi belajar 
mengajar, karena tanpa adanya siswa maka proses tersebut tidak 
akan berjalan. Jumlah peserta didik KBI – RA Taqiyya Kartasura 
tahun ajaran 2017/2018 secara keseluruhan berjumlah 154 anak. 
Anak – anak terbagi kedalam 7 kelas. Kelompok A1 dan A2 
sebagai tempat penelitian dengan jumlah 22 anak, 8 anak laki – 
laki dan 14 anak perempuan, sedangkan kelas A2 berjumlah 22 
anak, 9 anak laki – laki dan 13 anak perempuan. 
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Tabel 1. jumlah peserta didik KBI – RA Taqiyya 
Ngadirejo, Kartasura 
No Kelompok Peserta Didik 
LK        P 
Jumlah 
1 KB 13         11 24 
2 A1 8          14 22 
3 A2 9          13 22 
4 A3 6           7 13 
5 B1 11        13 24 
6 B2 13        12 25 
7 B3 14        10 24 
Sumber data dari KBI – RA Taqiyya Kartasura 
(Dokumentasi 29 Agustus 2017). 
e. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses belajar 
mengajar. Mengingat keberadaannya sangat penting dalam 
menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, maka dedikasi dan kompetensi seorang guru 
sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. Karyawan 
merupakan tenaga kependidikan yang membantu lembaga 
pendidikan yang kompeten di bidangnya. 
KBI – RA Taqiyya Kartasura dipimpin oleh ibu Tri Hasti.S.SP 
selaku kepala sekolah dan memiliki 13 guru yayasan tetap dengan 
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kualifikasi sarjana. Dalam menjalankan tugas kepala sekolah dibantu 
oleh beberapa guru, tenaga administrasi, dan seorang penjaga 
sekolah. (Dokumentasi 30 Agustus 2017) 
Tabel 2, Data Guru dan Karyawan KBI – RA Taqiyya Kartasura 
Data Guru dan Karyawan KBI – RA Taqiyya Kartasura 
No Nama Guru Jabatan 
1 Tri Hasti S.,SP Kepala Sekolah 
2 Tri Purwaningsih Wali Kelas KB 
3 Pradita Happy Nuzulla W Guru Pendamping KB 
4 Hanan Hanifah S.Pd.I Wali Kelas A1 
5 Sholihah F.Hana Pristi, S.Pd Guru Pendamping A1 
6 Fauziyah Rahmawati, S.Pd.I Wali Kelas A2 
7 Lilik Kurniawati Guru Pendamping A2 
8 Septirini Wali Kelas A3 
9 Wahyuni, S.Pd.I Wali Kelas B1 
10 Hindun Hatsmaha.k, S.Pd.I Guru Pendamping B1 
11 Rizka Elfirani, S.Pd.I Wali Kelas B2 
12 Yeni Meilina, S.Pd.I Guru Pendamping B2 
13 Asih Nur Fadhilah, S.Pd.I Wali Kelas B3 
14 Iin Sriastuti Guru Pendamping B3 
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2. Deskripsi Data Penelitian Upaya Guru Dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Anak Di Sentra Bermain Peran 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar data 
tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai upaya guru dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional di sentra bermain peran untuk 
anak usia 4-5 tahun di TK Taqiyya Ngadirejo, Kartasura sebagai berikut: 
Pembelajaran di KBI – RA Taqiyya Ngadirejo, Kartasura 
mengguakan model pembelajaran sentra. Untuk pembelajaran di 
kelompok TK A, terdiri dari 7 jenis sentra yang berbeda yaitu sentra wafa 
, sentra bermain peran, sentra balok, sentra bahasa, sentra kreativitas, 
sentra olah tubuh, dan sentra BAC. Setiap sentra memiliki ruangan 
tersendiri. Namun, ada beberapa sentra yang diluar kelas. Salah satunya 
yaitu sentra olah tubuh dan wafa. Saat kegiatan pembelajaran di sentra 
olah tubuh di luar kelas agar anak bebas beraktivitas, sedangkan di wafa 
anak belajar di luar rungan yang berada di teras depan kelas yang diberi 
kursi dan meja. Kegiatan belajar mereka yaitu mengenal, menulis dan 
membaca huruf hijaiyyah dengan salah satu guru. 
Guna tercapainya pembelajaran secara maksimal dan mengingat 
pentingnya mengembangan kecerdasan emosional di sentra peran untuk 
anak usia dini, maka harus dilakukan perbaikan dan kegiatan – kegiatan 
yang dapat melatih kompetensi guru. 
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Menurut Kepala Sekolah, dalam meningkatkan kompetensi guru, 
RA Taqiyya Ngadirejo sering mengadakan acara-acara pelatihan bagi 
guru di dalam maupun di luar sekolah. Kalau pelatihan untuk guru ada. 
Setiap semester 1 kali kita usahakan, guru harus dapat mengembangkan 
semua keterampilannya di berbagai bidangnya. Selain itu, pelatihannya 
mendatangkan nara sumber, workshop dan seminar juga untuk guru (w. 1. 
g. 01). Hal ini, juga diperkuat dengan pernyataan Guru sentra bahwa 
dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, biasanya kepala sekolah 
memilih guru untuk mengikuti pelatihan yang berisikan mengenai 
pembelajaran yang ada di PAUD. Guru yang dipilih biasanya bergantian, 
dan guru – guru juga harus mengikuti workshop dan seminar (w. 1. G. 
02). 
1. Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional di sentra 
bermain peran untuk anak usia dini. 
 a) Memberikan Nasihat  
Nasihat merupakan salah satu cara agar anak mengerti dan 
memahami apa yang telah guru ucapkan kepada mereka. Menurut guru 
sentra nasihat biasanya dilakukan Sebelum pembelajaran dan sesudah 
pembelajaran sentra bermain peran dimulai guru selalu memberikan 
nasihat kepada anak untuk melatih pengendalian diri disaat bermain 
bersama. Guru selalu mengingatkan kalau bermain peran harus saling 
menyayangi sesama tidak boleh memukul temannya, bersabar dan tidak 
boleh berebut mainan. (W.1.A.02). Hal ini diperkuat pada pukul 10.00-
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11.00 anak masuk ke sentra peran, pembelajaran hari ini bertema binatang 
buas. Anak-anak diajak untuk bercakap-cakap dan menyebutkan berbagai 
binatang. setelah itu guru sentra  membagi anak untuk memperagakan 
peran yang ada dikebun binatang, ada yang menjadi binatang singa, orang 
utan, bebek, jerapah, gajah dan ada yang menjadi penjaga tiket, pembeli 
tiket, penjual makanan. Kemudian anak disuruh untuk memperagakan 
yang sudah guru sentra bagi. Didalam permainan tersebut memberikan 
kesempatan kepada anak untuk bertindak sesuai dengan peran yang 
didapat. Terlihat saat ada anak yang menjadi pengunjung binatang, anak 
memberikan makanan kepada binatangnya. Hal tersebut membuat 
kerjasama antara pengunjung dengan binatang dengan baik, menyayangi 
binatang yang ada. Dan  anak yang menjadi singa, mereka memberikan 
seperti selayaknya suara singa yang galak saat pengunjung datang. Saat 
anak mengaung bunyi suara singa, tiba-tiba anak memukul anak yang 
memperagakan singa tersebut.(O.1.A.02). 
b) Menunjukkan Rasa Percaya Diri 
Kegiatan yang diberikan kepada anak dalam mengembangkan 
rasa percaya diri anak salah satunya adalah anak diminta untuk maju 
kedepan untuk memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan 
ini hampir dilakukan setiap hari. Pada saat kegiatan belajar mengajar guru 
sentra menjelaskan sesuai tema pada saat hari itu, disela-sela guru 
menjelaskan guru juga meminta anak untuk menyatakan pendapatnya dan 
memperagakan. Sebagian ada anak yang mengancungkan jarinya untuk 
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merespon pertanyaan dari gurunya untuk menyatakan pendapatnya mau 
memperagakan. Namun tetap saja ada anak yang dimintai guru untuk 
memperagakan peran didepan tidak mau, sehingga guru memberikan 
motivasi kepada anak berani memperagakan peranya dengan “ayo dicoba 
dulu, pasti bisa”(W.1.a..02). Selain itu guru pendamping menambahkan 
untuk melatih kepercayaan diri pada anak biasanya diberikan motivasi 
dan sering mengajak anak untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada anak agar anak berani mengungkapkan pendapat tanpa ditunjuk 
oleh gurunya (W.1.a.03). Hal ini diperkuat pada pukul 08.00-09.30 pada 
saat bermain disentra peran, guru menunjuk anak untuk membantu 
memimpin doa sebelum pembelajaran, pada saat itu anak yang ditunjuk 
guru tidak mau untuk memimpin doa, sedangkan anak yang lain ada yang 
mengajungkan jarinya untuk bersedia memimpin doa. Setelah doa selesai, 
guru menjelaskan tema hari ini dan membagi anak untuk memerankan 
peranya masing-masing (0.1.a.02) 
c) Menunjukkan Sikap Mandiri Dalam Memilih Kegiatan 
Guru sentra berpendapat biasanya pada waktu pembelajaran 
dimulai guru menjelaskan tentang kegiatan hari ini, setelah guru selesai 
menjelaskan ada anak yang antusias sudah memilih kegiatan bermain 
peran sendiri-sendiri tapi masih di tema hari ini, anak tersebut sudah 
memilih perannya tanpa guru membagi peran untuk masing-masing anak 
mbak. Dimana anak diberikan kebebasan untuk bermain sesuai dengan 
keinginan masing-masing dan sebelum bermain anak ditanya kenapa 
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memilih permaianan itu, apakah dia merasa senang saat memerankan 
tokoh itu. (w.1.a.02).  Selain itu guru pendamping juga berpendapat 
bahwa dalam kegiatan bermain peran juga dapat melatih kemandirian 
anak untuk membiarkan anak bermain sendiri sehingga dapat mengasah 
berbagai ide anak sehingga dapat keluar dan memperagakan selayaknya 
yang mereka pernah meraka lihat (w.1.a.03). Hal ini diperkuat pada saat 
pembelajaran bermain peran bertema tanaman sub tema petani, setelah 
guru selesai menjelaskan, tentang berbagai peran yang berhubungan 
dengan petani, ada anak langsung memilih ingin menjadi pohon tanaman 
tanpa guru menunjuk anak tersebut. Anak tersebut memilih menjadi 
pohon tanaman jeruk karena anak tersebut berpikir, kalau jadi pohon 
jeruk kan jeruknya dipetik, bisa bermanfaat untuk orang lain bisa 
dimakan dan dijus kata anak tersebut (O.1.a.02) 
d)  Menunjukkan Rasa Empati 
Mengajarkan berempati kepada anak dengan menunjukkan sikap 
kepedulian kepada orang lain seperti menjenguk teman sakit, bersedekah 
dengan orang lain. Hal-hal seperti itu yang sering kita lakukan kepada 
anak mbak (w.1.a.02).Selain itu guru pendamping juga berpendapat 
bahwa dalam mengembangkan rasa empati kepada anak dengan saling 
mengasihi sesama teman dan berbagi mainan dengan teman 
(w.1.a.03).Hal ini diperkuat pada saat bermain peran pada tema 
keluargaku anak dibagi menjadi beberapa kelompok. Ada yang menjadi 
kakak, adik, ayah dan ibu. Didalam bermain peran itu anak yang menjadi 
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bersedih karena ingin memerankan peran lainnya yaitu ayah kemudian 
anak yang menjadi ayah itu bersedia untuk menggantikan peran yang 
diinginkan oleh teman yang bersedih. Sehingga anak yang bersedih 
kembali senang dan tidak menangis lagi (w.1.a.02). 
2. Pentingnya mengembangkan kecerdasan emosional di sentra bermain 
peran untuk anak usia dini. 
Menurut Ibu H selaku kepala sekolah RA Taqiyya Ngadirejo 
kecerdasan emosional dalam sentra peran itu kan melibatkan orang lain 
ya mbak, jadi emosi anak dalam kegiatan di sentra peran ini sangat 
dibutuhkan, artinya menjadi sangat penting. Karena, dalam sentra main 
peran itu kan anak-anak terlibat dalam suatu kegiatan yang melibatkan 
antara dia dan temannya. Semisal, anak tersebut harus memerankan 
seseorang atau sesuatu, nah disitu anak-anak dapat mengembangkan ide 
dan bertindak sebagai pelaku yang memainkan peran , jadi pentingnya 
kecerdasan emosional pada anak dalam hal ini adalah untuk mendukung 
kegiatan anak ya mbak, dalam arti begini, anak tersebut memiliki daya 
atau kemampuan untuk berekspresi lebih baik, dan mengendalikan 
perasaan yaitu dapat berlaku sabar, pengertian, peka terhadap diri dan 
lingkungan disekitarnya. (W.1.B.01).Selain itu guru sentra menambahkan 
bahwa dalam bermain sentra peran anak diajarkan untuk bersabar dalam 
menunggu giliran saat bekerja sama dengan temannya. Misalnya pada 
saat bermain peran, anak disini bergantian tokoh dengan temannya. Saat 
ada anak yang menjadi tokoh penjual tiket, maka anak yang lain akan 
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menggantikan atau bergiliran juga menjadi peran penjual tiket. (W. 1. B. 
02). Selain kepala sekolah dan guru sentra, Ibu L selaku guru pendamping 
mengemukakan bahwa sentra peran untuk melatih anak bagaimana 
bersosialisasi dengan temannya, lama kelamaan anak akan mengetahui 
karakter – karakter temannya yang lain. Dan bagaimana melatih mereka 
dengan cara mengungkapkan perasaannya dengan baik tanpa harus 
dengan suara yang keras dan marah.(W. 1. B. 03). 
3. Persiapan pelaksanaan sentra peran dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak usia dini 
a. Persiapan 
Menurut guru sentra, jadwal pembelajaran dikoreksi dulu 
oleh pihak kurikulum. Jika sudah dikoreksi oleh pihak kurikulum, 
kemudian baru dimintakan tanda tangan kepada kepala sekolah. 
(W. 1. c. 02) 
1) Indikator dan tema 
Guru sentra mengatakan, sebelum pembelajaran dimulai, 
guru melihat indikator kemudian temannya apa, setelah itu 
mempersiapkan kegiatan mainnya, dan menyiapkan medianya, 
apa yang akan digunakan sesuai dengan tujuan dan materi 
pembelajarannya. (W. 1. C. 02). Hal ini diperkuat dengan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah, Persiapannya dengan 
menyediakan STTPA, Kurikulum, Program Kegiatan, Tema, 
Aspek kemudian indikator yang digunakan. Setelah itu guru 
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sentra membuat RPPH masing-masing sesuai dengan sasaran 
yang akan dicapai harus sama.(W. 1. C. 01). 
2) Kegiatan main 
Menurut guru sentra biasanya dengan mengajarkan anak 
dengan berempati mbak. Misalkan bermain peran ada 1 anak yang 
tidak bisa untuk memerankan peran itu, kemudian anak yang 
tidak bisa itu, diajak untuk bermain dengan temannya. Terus 
disini juga diajarkan memotivasi diri mbak. Seperti anak – anak 
harus bisa memerankan peran yang dilakoninya mbak, dan 
diajarkan untuk membina hubungnan mbak. Anak – anak 
diajarkan untuk saling bekerja sama dengan temannya saat 
memerankan perannya masing – masing mbak (w. 1. D. 02). Hal 
ini diperkuat pada pukul 09.00 anak – anak masuk di kelas sentra 
peran. Kemudian guru sentra mengajak anak untuk membentuk 
lingkaran dan bernyanyi terlebih dahulu. Menyanyikan lagu “my 
mother”. Setelah itu guru sentra mengenalkan tema hari ini yaitu 
lingkunganku sub tema keluargaku. Dalam pembelajaran ini guru 
bertanya didalam keluarga ada siapa saja, kemudian anak 
menjawab ada Ayah, Ibu, Kakak, Adik, Nenek, Kakek, Paman 
dan bibi. Pada waktu itu guru menjelaskan tugas masing – masing 
anggota keluarga. Seperti ayah bekerja dan ibu memasak dan 
serta kakak dan adik sekolah. Sedangkan paman dan bibi 
berkebun. Setelah itu anak memeragakan atau memerankan peran 
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masing – masing. Didalam sentra bermain tersebut, ada paman 
yang sedang sakit. Kemudian ayah, ibu, dan anak – anaknya 
untuk bergegas menengok pamannya yang sedang sakit, mereka 
membawakan sebuah makanan seperti buah – buahan. setelah 
menengok pamannya mereka pulang ke rumah. Setelah itu anak 
yang lain bergantian peran satu sama lain (O. 1. D. 02) 
3) Tujuan dan materi pembelajaran  
Selain memilih kegiatan main, hal lain yang tidak kalah 
pentingnya yaitu menentukan tujuan dan materi pembelajaran. 
Guru sentra dalam menentukan tujuan dan materi pembelajaran 
berpatokan pada indikator dan tema yang akan digunakan pada 
saat pembelajaran. Dan saat pembelajaran guru sentra dapat 
melatih rasa kepercayaan diri pada anak, dapat mengajarkan 
kepada anak tentang arti kesabaran, dapat belajar mengendalikan 
emosi kepada diri anak (saat bekerja sama dengan temannya), dan 
dapat mengajarkan kepada anak untuk mengungkapkan apa yang 
diinginkan anak (W. 1. L. 02). Hal tersebut juga diperkuat dengan 
pernyataan guru pendamping yaitu anak dapat bekerja sama 
dengan teman sekelompoknya dan anak dapat bereksperimen 
mengenai peran yang didapatkannya dan mengekspresikan ide – 
ide anak (W. 1. L. 03). 
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4) Media Pembelajaran 
Media yang sering digunakan dalam pelaksanaan di sentra 
peran dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak, 
menurut guru sentra yaitu media yang biasanya digunakan dengan 
laptop atau LCD, memperlihatkan gambar sesuai dengan tema 
mbak. Dan ada secara langsung memperlihatkan anak pada saat 
puncak tema. Sedangkan metodenya dengan cara bercerita sesuai 
dengan tema, kemudian mendemonstrasikan atau memberi 
contoh, dan memberikan unjuk kerja kepada anak untuk 
memerankan secara langsung (W. 1. H. 02). Hal ini diperkuat 
dengan pendapat guru pendamping untuk medianya bisa 
menggunakan apa saja, akan tetapi melihat terlebih dahulu peran 
yang akan dimainkan. Jadi apabila peran yang dimainkan 
berkaitan dengan anggota keluarga maka media yang digunakan 
harus berkaitan dengan anggota keluarga. Misalnya : ayah, ibu, 
kakak, adek, paman, bibi, kakek dan nenek. Nah, media tersebut 
bisa disiapkan terlebih dahulu oleh para pendidik dengan cara 
membuatnya dengan bahan – bahan yang sudah tidak dipakai atau 
memanfaatkan barang yang ada. Sebenarnya untuk masalah 
medianya bisa disesuaikan dengan peran yang akan di mainkan. 
Sedangkan untuk metodenya ya metode bermain peran itu (W. 1. 
H. 03). Diperkuat lagi dengan hasil observasi, guru menyiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembelajaran hari ini 
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di sentra bermain peran. Media yang disiapkan yaitu tempat tidur 
(kasur), tas, dan mainan seperti buah – buahan, makanan, tempat 
sendok, piring, kulkas dan magicom. Semua alat rumah tangga. 
Karena saat bermain peran ini tema keluarga. Metode yang 
digunakan oleh guru yaitu metode demonstrasi. Sebelum anak – 
anak melakukan bermain peran, anak – anak dijelaskan terlebih 
dahulu oleh guru dan guru memilih anak untuk melakukan 
bermain peran secara bergantian, dan yang belum diplih maka 
anak menunggu giliran duduk rapi disebelah selatan (O. 1. H.02). 
4.  Langkah-Langkah Pembelajaran Sentra Peran dalam 
Mengembangkan Emosional Anak 
Setelah guru menyiapkan RPPH, maka selanjutnya yaitu 
pelaksanaan sentra peran dalam mengembangkan kecerdasan 
emosional anak usia dini: 
Pernyataan guru sentra langkah-langkah pelaksanaaan pada 
waktu pembelajaran guru memperlihatkan serta menjelaskan apa 
yang akan dilakukan oleh anak dan menunjukkan alat dan bahan 
yang akan digunakan untuk pembelajaran disentra peran, setelah 
sudah dijelaskan, anak dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 
memerankan tokoh yang akan diperankan oleh anak. Setelah 
pembagian kelompok selesai anak mempraktekkan perannya 
masing-masing sesuai dengan tokoh yang diinginkan oleh anak. (W. 
1. I. 02). Hal ini diperkuat pada pukul 09.30 WIB guru sentra 
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menjelaskan kegiatan main selama 1 hari ini kepada anak-anak. 
Kemudian guru sentra memperlihatkan media-media yang akan 
digunakan, lalu membagi anak menjadi beberapa kelompok untuk 
memperagakan tokoh yang akan diperankannya. Sebelum 
memerankan, anak menjelaskan terlebih dahulu mengenai peran 
masing-masing tokoh. Dan tak lupa guru sentra memberikan aturan-
aturan main sewaktu kegiatan berlangsung, aturan disepakati 
bersama. Pada waktu kegiatan  berlangsung guru sentra memanggil 
anak yang belum memperagakan untuk bermain peran. Yang sudah 
bermain peran boleh duduk disebelah, karena kegiatan ini dibuat 
bergantian. Tema pada hari ini bertema kendaraan darat. Ada yang 
berperan menjadi penjual makanan, penjual tiket, masinis, dan 
penumpang. Setelah kegiatan selesai. Selanjutnya kegiatan recalling. 
Guru sentra melakukan tanya jawab kembali mengenai kegiatan 
yang sudah berlangsung yaitu kegiatan mengenai kereta api (O.1.I. 
02) 
Strategi dalam pembelajaran sentra peran biasanya dengan 
membagi peran menjadi beberapa kelompok, maksudnya adanya 
interaksi dalam kelompok itu dan memberikan contoh yang baik – 
baik kepada anak. Soalnya anak kan mudah dan gampang meniru ya 
mbak. Contohnya pas tema binatang. Berkunjung ke kebun binatang 
yang baik tidak boleh menggangnggu binatangnya dan harus antri 
saat membeli tiket. Diingatkan juga kalau waktu bermain peran tidak 
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boleh berebutan.(W. 1. F. 02). Lalu dalam hal strategi pembelajaran 
sentra peran menurut guru pendamping adalah dengan cara yang 
menarik, yaitu dengan cara mengenalkan emosi anak, jika ada anak 
yang marah, maka kita alihkan dengan suatu kegiatan bermain atau 
menggambar dan membiarkan anak untuk bekerja sama saat 
memerankan perannya. Biasanya juga didalam bermain peran ada 
hal yang positif seperti diajarkan untuk berempati menjenguk teman 
yang sakit saat tema keluarga dan saling tolong menolong.(W. 1. F. 
03). Diperkuat lagi dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
pada pukul 10.20 anak – anak masuk di sentra peran. Disana ada 
anak yang berebut tempat duduk samping guru. Guru selalu 
memberikan aturan main jika ada anak yang ramai, maka guru tidak 
akan memulai pembelajarannya, seperti mulut dikunci. Jika ada anak 
yang ngobrol dengan temannya, maka guru menginagtkan kepada 
anak. Pada pembelajaran hari ini mengenai peran berkunjung ke 
kebun binatang tema binatang dan sub tema orang utan. Dibermain 
peran ini yaitu mengunjungi kebun binatang. Didalam permainan 
peran ini ada yang menjadi pak supir bis, binatang, penjual, 
pengunjung, dan penjaga tiket. Guru membagikan uang untuk 
membeli tiket dan berjualan. Pada saat bermain peran, tiba – tiba ada 
anak saat berkujung dikebun binatang ada yang memukul binatang 
dan kemudian guru memberikan contoh yang baik seperti kalau 
berkunjung ke kebun binatang harus yang baik, menyayangi 
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binatangnya, karena binatang itu ciptaan Tuhan. Setelah permainan 
berlanjut lagi, ada anak – anak yang mengantri untuk membeli tiket. 
Tetapi ada anak yang mendesak – desak temannya yang tidak 
sabaran itu, kemudian ada anak yang jatuh gara – gara didorong – 
dorong oleh temannya tadi, tetapi anak yang jatuh tadi tidak marah, 
akan tetapi bergegas untuk mengalah dan bergantian ke belakang 
teman yang mendesak – desak tadi (O. 1.F. 02). 
Namun, setiap hal memiliki hambatan atau kendala yang 
mempengaruhi baik proses maupun hasilnya. Menurut guru sentra, 
kendala yang dihadapi ketika pembelajaran sentra peran pada waktu 
bermain peran anak dibagi menjadi beberapa kelompok, dan disitu 
ada anak yang tidak sabar dalam menunggu giliran dan ada anak saat 
kegiatan bermain berebut mainan. (W. 1. j. 02). Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan pernyataan guru pendamping ketika anak berperan 
sebagai kakak dan adik pasti ada anak yang tidak mau memerankan 
tokohnya sehingga harus berebut peran, bahkan ada anak yang 
ngambek dan nangis. Dari peristiwa tersebut dapat memberikan 
faktor penghambat dalam mengembangkan kecerdasan emosional, 
karena yang tadinya anak tidak ngambek dan nnagis menjadi 
ngambek dan nangis. Sehingga pengembangan kecerdasan 
emosional anak menjadi tidak stabil dalam memainkan peran.(W. 1. 
j. 03). 
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Selain faktor penhambat, namun ada juga faktor pendukung 
saat pelaksanaan sentra peran yaitu pernyataan guru sentra mau 
menunjukkan rasa keberanian diri untuk memerankan tokoh yang 
diperankan, mau berbagi peran atau bergantian peran dengan 
temannya, mau menunggu giliran untuk melakukan peran yang akan 
dimainkan. Jadi dalam mengembangkan kecerdasan emosional di 
sentra peran, anak – anak harus mau terlebih dahulu menunjukkan 
rasa percaya diri dan mau bersabar. (W. 1. j. 02). Adapun pendapat 
guru pendamping dengan menggunakan alat peraga dan lingkungan 
sekitar. Alat peraga yang menarik dapat mempengaruhi emosional 
anak begitupun sebaliknya mbak. Alat peraga yang tidak menarik 
juga dapat mempengaruhi emosi anak. Karena dengan alat peraga 
yang menarik, rasa ingin tahu maupun imajinasi anak dapat 
digambarkan dengan ekspresi anak saat bermain peran. Sedangkan 
alat peraga yang tidak menarik, dapat mempengaruhi emosi anak 
juga. Karena anak akan terlihat tidak minat melakukan main peran 
dengan alat peran yang tidak menarik baginya (W. 1. j. 03). 
5.    Evaluasi atau penilaian pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan untuk mengukur 
dan menilai pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. Evalusi ini 
meliputi evaluasi proses dan evalusai hasil pembelajaran. Evaluasi 
proses ditujukan untuk menilai perilaku siswa dan keterampilan 
siswa terutama dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang 
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berhubungan dengan pengembangan kecerdasan emosional anak di 
sentra peran. Sedangkan evaluasi hasil ditujukan untuk mengukur 
dan menilai tingkat penguasan siswa dalam memahami materi yang 
disampaikan serta bagaimana siswa dapat mengkomunikasikan apa 
yang telah didapat. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sentra (w. 1. m. 
02) guru mengevaluasi setiap proses pembelajaran dari awal hingga 
akhir pembelajaran. Guru memberikan penjelasan kepada anak – 
anak mengenai peran mana saja yang boleh ditiru dan tidak boleh 
ditiru. Misalnya meniru perilaku orang yang sabar, tidak suka marah, 
berempati, suka menolong dan mandiri dalam tokoh yang 
diperankan. Dengan menjelaskan seperti ini, secara tidak langsung 
anak paham dengan apa yang sudah dijelaskan oleh ibu 
guru.Diperkuat dari hasil wawancara dengan guru pendamping (w. 1. 
m. 03) mengenai penilaian tergantung indikator yang diangkat dalam 
kegiatan. Misalnya anak bisa berperan sebagai penjual tiket, 
bagaimana pemahaman anak mengenai pengenalan terhadap kerjaan 
sebagai penjual tiket. 
3.    Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data – data yang telah dikumpulkan, baik 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi maka selanjutnya 
peneliti akan menganalisis data dengan metode deskriptif kualitatif 
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dengan terperinci. Peneliti mendapatkan beberapa komponen yang 
dapat ditelaah sebagai berikut: 
1. Upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional di 
sentra bermain peran untuk anak usia dini. 
  Dapat diketahui bahwa upaya guru yang dilakukan di RA 
Taqiyya Ngadirejo yaitu: 
a) Memberikan Nasihat 
Nasihat yang diberikan kepada anak saat bermain peran 
seperti mengingatkan dengan dalil “la tafdhok walakal jannah” 
jangn marah maka bagimu surga, dan sesama temanya tidak boleh 
bertengkar bahkan memukul temannya, tanganya dijaga ya anak 
sholih yang baik. Guru selalu mengingatkan hall tersebut setiap 
hari sebelum pembelajaran maupun sesudah pembelajaran dimulai. 
 b) Menunjukkan Rasa Percaya Diri 
Di saat bermain sentra dimulai, anak dibagi menjadi 
beberapa kelompok, didalam kelompok tersebut ada anak yang 
tidak mau untuk memperagakan peran yang sudah didapat. 
Biasanya guru memberikan motivasi kepada anak agar anak berani 
dan mau dalam melakukan peran tersebut. Biasanya dengan 
menggunakan media yang menarik maka anak akan tertarik dengan 
proses pembelajarannya, sehingga anak senang untuk mengikuti 
peran yang didapat.. Biasanya guru memberikan tanya jawab 
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kepada anak agar anak berani untuk mengacungkan jarinya dan 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
c) Menunjukkan Sikap Mandiri Dalam Memilih Kegiatan 
Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru 
menjelaskan tata aturan bermain, jika ada anak yang rame maka 
guru tidak akan memulai pembelajaranya, dalam sentra bermain 
peran ini guru menjelaskan tema hari ini dan membiarkan anak 
untuk memilih kegiatan peran yang sesuai dengan pilihanya 
masing-masing. Memberikan kebebasan kepada anak untuk 
memperagakan sesuai dengan peranya masing - masing, 
mengajarkan anak bagimana mereka dilatih untuk mengembangkan 
imajinasinya dengan peran yang akan dilakukannya, hal tersebut 
mengasah anak untuk bertindak sesuai dengan ide – ide mereka 
yang pernah mereka lihat. 
d) Menunjukkan Rasa Empati 
Saat bermain berdampingan, anak diajarkan untuk 
berempati kepada temannya, diajarkan untuk saling berbagi mainan 
bahkan berbagi dengan makanan. Dengan hal tersebut membuat 
anak mengenalkan rasa empati, jika anak bertukar makanan dengan 
teman yang lain, maka anak sennag dan mempunyai banyak teman, 
sesama teman harus saling tolong menolong, tidak boleh mengejek 
temannya. Dan saat ada teman yang tidak masuk, maka guru selalu 
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menanyakn kepada anak yang lain kenapa tidak masuk, jika sakit 
maka anak-anak diajarkan untuk mendoakan temanya yang sakit 
agar lekas sembuh. 
2. Pentingnya pengembangan kecerdasan emosional anak usia dini 
disentra bermain peran 
Pengembangan kecerdasan emosional di sentra peran untuk 
anak usia dini (4-5) di RA Taqiyya merupakan peranan penting 
karena dimana bermain peran melibatkan anak dengan temannya, 
sehingga di RA Taqiyya anak dapat dilatih bagaimana 
mengendalikan perasaanya saat bermain dengan teman lainya dan 
juga dilatih untuk bersabar saat menunggu giliran yang akan 
diperankan selanjutnya dan peka terhadap diri serta 
lingkungannya. Dalam hal pengembangan kecerdasan emosional 
anak akan mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. 
3. Persiapan pembelajran sentra peran dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak usia dini 
a. Persiapan  
Persiapan sebelum memulai sebuah pembelajaran 
yang akan dilakukan, tentunya sebagai guru menyiapkan 
RPPH terlebih dahulu dengan adanya RPPH, maka 
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan alur tujuan yang 
ingin dicapai. Di RA Taqiyya Ngadirejo, Kartasura Salah 
satunya RA yang selalu menyiapkan terlebih dahulu sebuah 
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RPPH yang berupa indikator, tema, kegiatan main, metode, 
media, dan strategi pembelajaran. 
 
1) Indikator dan tema 
Awal pembelajaran baru sebuah lembaga wajib 
mengadakan rapat dengan tujuan menentukan persiapan – 
persiapa seperti indikator, tema, kegiatan main, dan 
terpenting media yang akan dipergunakan sebagai alat 
untuk guru dalam penjelasan materi yang akan 
disampaikan pada anak. Prsiapan tersebut harus dibuat 
dengan team kerjasama guru agar berpusat pada lembaga 
dan tidak bisa membuat aturan sendiri agar semua 
kegiatan yang akan dilakukan dapat berjalan lancar dan 
tujuan tercapai. 
2) Kegiatan main 
Kegiatan main merupakan kegiatan terpenting dalam 
proses pembelajaran, dalam proses ini anak sebagai aktor 
utama dalam pemerolehan informasi dan guru bertindak 
sebagai observer sambil sesekali memberikan bantuan jika 
memang diperlukan untuk menuntun anak agar anak 
terarahkan ketika melakukan kegiatan bermain peran. 
Tetapi guru hanya memberikan bantuan seminimal 
mungkin untuk anak karena diawal guru sudah 
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memberikan penjelasan kepada anak cara melakukan 
bagaimana kegiatan bermain peran masing – masing anak. 
Sehingga guru bertugas untuk memberikan penilaian 
terhadap proses yang telah dilakukan oleh anak, seberapa 
anak mengerti apa tugas yang diberikan oleh guru saat 
bermain peran tersebut. 
Dalam mengembangkan kecerdasan emosional di 
RA Taqiyya Ngadirejo Kartasura juga menggunakan 
strategi – strategi tertentu agar mengembangkan 
kecerdasan emosional anak dengan memberi materi 
pembelajaran menggunakan kegiatan bermain peran dapat 
berjalan dengan lancar. Strategi dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak dengan bermain peran seperti 
memberikan contoh yang baik kepada anak dan 
memberikan kegiatan yang menarik kepada anak untuk 
mengalihkan emosi anak seperti menggambar. 
3) Tujuan dan materi pembelajaran 
Selain memilih kegiatan main, hal lain yang tidak 
kalah pentingnya yaitu menentukan tujuan dan materi 
pembelajaran. Untuk menentukan tujuan dan materi 
pembelajaran berpatokan pada indikator dan tema yang 
akan digunakan pada saat pembelajaran. Saat 
pembelajaran di sentra bermain peran untuk 
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mengembangkan kecerdasan emosional anak yaitu dengan 
mengajarkan kesabaran kepada anak bagaimana saat 
menunggu giliran, dan dengan cara mengajari anak untuk 
mengendalikan emosinya yaitu mengenalkan kepada anak 
tentang emosi terlebih dahulu apakah jika anak memukul 
temannya maka apa yang akan terjadi, sehingga anak akan 
memahami emosi yang akan didapati, anak yang dipukul 
akan mennagis atau bahkan bisa memukul kembali. Serta 
mengungkapkan apa yang akan diinginkan anak. Biasanya 
dengan cara seperti itu, anak tidak mudah menangis, 
bahkan marah jika keinginannya tidak terpenuhi. 
4) Media pembelajaran 
Media yang sering digunakan oleh guru RA Taqiyya  
dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak di 
sentra peran yaitu bisa dengan menggunakan apa saja. 
Yang menarik anak untuk senang dalam mengikuti 
pembelajaran, agar anak tidak mudah cepat bosan dan 
jenuh. Tetapi medianya harus berkaitan dengan peran yang 
akan dimainkan nantinya. Seperti media yang digunakan 
saat tema tanaman, di sana guru menyiapkan media secara 
langsung dengan menggunakan pohon yang diberi buah, 
sehingga saat bermain peran berlangsung anak yang 
memerankan peran petani, maka anak tersebut memetik 
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buah langsung dari pohonya dan setelah itu anak untuk 
merasakan buah yang telah dipetik tadi. Hal tersebut 
membuat anak senang dan tidak bosan. 
4. Langkah – langkah pembelajaran sentra peran untuk 
pengembangan kecerdasan emosioal 
Sebelum melakukan pembelajaran, biasanya guru 
menyiapkan apa saja yang akan dilakukan untuk proses 
pembelajaran, seperti langkah – langkah apa saja yang akan 
dilakukan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, yaitu 
pertama guru menjelaskan yang akan dilakukan anak dan 
memperlihatkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
bermain peran. Kemudian anak dibagi beberapa kelompok dan 
anak memperaktekan secara langsung peran yang didapatinya. 
Strategi dalam pembelajaran menurut Ali dan Yeni 
(2013:5.26) memiliki pengertian bagaimana menyiasati atau 
menentukan berbagai tindakan yang dianggap efektif dalam 
mencapai suatu tujuan secara gemilang agar setiap anak dapat 
berkembang kecerdasan emosionalnya secara lebih matang 
harus dilakukan sejumlah cara dan langkah terkait yang lebih 
khusus. 
Strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembnagkan 
kecerdsaan emoisonal di sentra peran yaitu dengan memberikan 
contoh yang baik kepada anak dan dengan cara mengenalkan 
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emosi kepada anak seperti diajarkan berempati kepada sesama 
temannya, jika ada temen yang sakit sebaiknya didoakan agar 
cepat sembuh, saling tolong menolong, meminjami mainan 
teman, dan sabar dalam menunggu giliran. 
Namun setiap hal memiliki hambatan atau kendala yang 
mempengaruhi baik proses maupun hasilnya. Hambatan 
cenderung bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal 
yang dikerjakan oleh seseorang. Dalam melakukan kegiatan 
seringkali ada beberapa hal yang menjadi penghambat 
tercapainya tujuan, baik itu hambatan dalam pelaksanaan 
program maupun dalam hal pengembangannya. Hal itu 
merupakan rangkaian hambatan yang dialami seseorang dalam 
belajar. Menurut Rochmat Natawijaya dalam Sutriyanto 
(2009:7) hambatan belajar adalah suatu hal atau peristiwa yang 
ikut menyebabkan suatu keadaan yang menghambat dalam 
mengaplikasikannya pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Hambatan dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
pada waktu bermain peran ada anak yang tidak bersabar dalam 
menunggu giliran dan ada anak yang berebut peran sehingga hal 
tersebut dalam pengembangan emosional anak tidak stabil 
dalam memainkkan perannya. Yang awalnya anak tersebut 
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senang dan gembira menjadi anak yang tidak semangat dalam 
melakukan tokoh peran yang dilakoninya. 
Selain ada faktor penghambat ada juga faktor pendukung 
saat pelaksanaan sentra peran yaitu dengan menunggunakan alat 
peraga yang menarik akan mempengaruhi emosional anak saat 
proses pembelajaran di sentra peran saat melakukan drama, 
karena dengan alat peraga yang menarik anak dapat 
menggambarkan dengan ekspresinya yang senang, sedangkan 
jika menggunakan alat peraga yang tidak menarik anak tidak 
minat dalam melakukan main perannya. 
5. Evaluasi atau penilaian pembelajaran 
Berdasarkan ketetapan dalam kurikulum 2013, 
menyatakan bahwa penilaian yang digunakan untuk pendiidkan 
anak usia dini bersifat penilaian autentik atau periorientasi pada 
proses. Penilaian pembelajaran yang dilakuka dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional di sentra bermain peran 
sesuai dengan ketentuan penilaian untuk anak usia dini yaitu 
penilaian proses yang berupa unjuk kerja dan hasil karya sesuai 
skala proses pencapaian perkembangan anak. 
Setelah melakukan analisis terhadap temuan – temuan 
penelitian terkait dengan upaya guru dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak usia dini di RA Taqiyya Ngadirejo, 
Kartasura, Sukoharjo, terdapat rekomendasi antara lain, jika ada 
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anak yang belum mengenal emosinya, maka guru sebaiknya 
memberikan pengenalan emosi terlebih dahulu kepada anak, 
saat bermain peran terkadang masih ada anak yang suka 
mendorong – dorong anak dan terjatuh, anak tersebut tidak 
sabaran untuk menunggu giliran, sebaiknya anak tersebut 
diajarkan untuk melakukan suatu kegiatan dengan cara bersabar 
agar anak lebih mengerti dan tidak bergesa – gesa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
upaya guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional melalui bermain peran 
pada anak usia dini di TK Taqiyya Ngadirejo Kartasura Sukoharjo yaitu 1) Dalam 
pengembangan pengendalian diri guru selalu memberikan nasihat kepada anak 
untuk tidak suka marah dan mudah  memaafkan kepada temannya yang sudah 
memukul. 2) Dalam mengembangkan rasa percaya diri anak, guru selalu 
memberikan  motivasi, meminta anak untuk maju ke depan untuk memimpin doa, 
dan seringnya mengajak anak untuk tanya jawab. 3). Dalam pengembangan sikap 
mandiri dalam memilih kegiatan pembelaiaran guru memberikan kebebasan 
kepada anak untuk menentukan permaiannya sendiri-sendiri dan sebelum bermain 
anak ditanya kenapa memilih permainan itu, apakah anak tersebut senang untuk 
memerankan tokoh tersebut. 4) Dalam pengembangan rasa empati kepada anak, 
guru melatih anak selalu mengajarkan berbagi permaianan dengan temannya, dan 
menjenguk teman yang sakit serta mendoakan teman yang sakit agar lekas 
sembuh. Untuk langkah – langkah pembelajarnya guru memberikan aturan main 
dan memberikan media yang menarik kepada anak agar senang saat mengikuti 
proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
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B. Saran 
 Setelah melakukan penelitian upaya guru dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak kelas A3 di sentra bermain peran di RA Taqiyya 
Ngadirejo, Kartasura, Sukoharjo, maka penulis memberi saran sebagai berikut : 
1. Kepada Kepala Sekolah  
 Kepala sekolah sebaiknya memberikan pengarahan kepada guru agar tidak 
hanya kecerdasan intelektual saja yang diutamakan, tetapi semua kecerdasan anak, 
terutama dalam kecerdasan emosional anak perlu diperhatikan. 
2. Kepada Pendidik 
Pendidik memiliki peranan penting dalam melakukan proses pembelajaran 
anak,maka dari itu, hendaknya pendidik dapat menjadi teladan dan fasilitator yang 
baik untuk anak didiknya dalam hal mengembangkan kecerdasan emosional . 
Karena pada dasarnya kecerdasan emosional menentukan keberhasilan anak 
dalam kehidupan yang selanjutnya. 
3. Kepada Pembaca 
 Pada pembaca yang budiman, dimohon secara proaktif memberikan 
masukan dan membenahi apabila terjadi kesalahan terhadap karya skripsi ini, 
sehingga diharapkan mampu memberi manfaat baik secara teoritis kepada dunia 
pendidikan maupun secara praktis kepada pendiidk yang berperan dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional anak. 
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PEDOMAN WAWANCARA/OBSERVASI/DOKUMEN 
UPAYA GURU DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN EMOSIONAL DI SENTRA BERMAIN PERAN UNTUK 
ANAK 4-5TAHUN DI TK TAQIYYA NGADIREJO, KARTASURA, SUKOHARJA TAHUN AJARAN 2017/2018 
No Fokus Aspek Sumber Data Kode Metode 
1 Upaya Guru Dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional Di Sentra 
Bermain Peran Anak Usia Dini di TK 
Taqiyya, Ngadirejo, Kartasura, 
Sukoharja Tahun Ajaran 2017/2018 
a. Apa saja upaya guru untuk 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak di sentra 
peran? 
 
b. Seberapa pentingnya 
pengembangan kecerdasan 
emosional di sentra peran? 
 
 
c. Persiapan apa saja yang 
diperlukan sebelum membuat 
RPPH? 
 
Guru sentra peran, 
Guru pendamping 
 
 
 
Kepala Sekolah 
Guru sentra peran, 
guru pendamping 
 
 
Kepala Sekolah, 
guru sentra peran,  
guru pendamping 
 
(02) 
(03) 
 
 
 
(01) 
(02) 
(03) 
 
 
(01) 
(02) 
(03) 
 
Wawancara 
Observasi 
 
 
 
 
Wawancara 
 
 
 
 
Wawancara 
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d. Apakah saat pembuatan RPPH 
terutama dalam hal kegiatan 
main harus ada persetujuan 
atau koreksi dari kepala 
sekolah? 
 
e. Aspek apa saja yang 
dikembangkan dalam  
kecerdasan emosional AUD di 
sentra peran? 
 
 
f. Strategi apa saja yang biasanya 
dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak dalam 
pembelajaran di sentra peran? 
 
 
Kepala Sekolah, 
guru sentra peran 
 
 
 
 
Guru sentra peran, 
guru pendamping 
 
 
 
 
Guru Sentra Peran, 
guru pendamping 
 
 
 
 
 
(01) 
(02) 
 
 
 
 
(01) 
(02) 
 
 
 
 
(02) 
(03) 
 
 
 
 
 
Wawancara 
 
 
 
 
 
Wawancara 
Observasi 
 
 
 
 
Wawancara 
Observasi 
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g. Apakah ada pelatihan-
pelatihan untuk guru, 
khususnya dalam 
pengembangan kecerdasan 
emosional di sentra peran? 
 
h. Media dan metode apa saja 
yang digunakan dalam bermain 
peran? 
.  
i. Bagaimana langkah – langkah 
pembelajaran di sentra peran 
dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak? 
 
j. Apakah ada faktor penghambat 
dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak di 
sentra bermain peran? 
Kepala sekolah, 
Guru sentra peran,  
 
 
 
 
Guru sentra peran, 
Guru pendamping 
 
 
Guru sentra peran, 
guru pendamping 
 
 
 
Guru sentra peran, 
guru pendamping 
 
 
(01) 
(02) 
 
 
 
 
(02) 
(03) 
 
  
(02) 
(03) 
 
 
 
(02) 
(03) 
 
 
Wawancara 
 
 
 
 
 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
Wawancara 
Observasi 
 
 
 
Wawancara 
Observasi 
 
 
 108 
 
k. Adakah ada faktor pendukung 
dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional di sentra 
bermain peran? 
l. Apa tujuan bermain peran 
dalam pengembangan 
kecerdasan emosional anak? 
 
m. Bagaimana evaluasi/ penilaian 
yang bisa dilakukan dalam 
pelaksanaan bermain peran 
dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak 
usia dini? 
Guru Sentra peran, 
guru pendamping 
 
 
Guru Sentra peran, 
guru pendamping 
 
 
Guru Sentra peran, 
guru pendamping 
 
 
 
(02) 
(03) 
 
 
(02) 
(03) 
 
 
(02) 
(03) 
 
 
 
Wawancara 
Observasi 
 
 
Wawancara 
 
 
 
Wawancara 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 31 Agustus 2017 
Jam  : 08.00-09.15  
Tempat : Di Kelas  
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Apa saja upaya guru untuk 
mengembangkan kecerdasan 
emosional  
Menurut ibu septti upaya yang dilakukan adalah : 
 1. Memberikan nasihat Sebelum pembelajaran dan 
sesudah pembelajaran sentra bermain peran dimulai 
guru selalu memberikan nasihat kepada anak untuk 
melatih pengendalian diri disaat bermain bersama. 
2. Menunjukkan rasa kepercayaan diri salah satunya 
adalah anak diminta untuk maju kedepan untuk 
memimpin doa sebelum pembelajaran dimulai. 
Kegiatan ini hampir dilakukan setiap hari.  
Menurut ibu septi upaya yang dilakukan 
seperti : 
1. Memberikan nasihat 
2. Menunjukkan rasa kepercayaan diri 
3. Menunjukkan sikap mandiri dalam 
memilih kegiatan 
4. Menunjukkan rasa empati 
Kode: W.1.a.02 
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3. Menunjukkan sikap mandiri dalam memilih 
kegiatan Dimana anak diberikan kebebasan untuk 
bermain sesuai dengan keinginan masing-masing 
dan sebelum bermain anak ditanya kenapa 
memilih permaianan itu, apakah dia merasa 
senang saat memerankan tokoh itu. 
4. Menunjukkan rasa empati Mengajarkan 
berempati kepada anak dengan menunjukkan 
sikap kepedulian kepada orang lain seperti 
menjenguk teman sakit, bersedekah dengan orang 
lain. Hal-hal seperti itu yang sering kita lakukan 
kepada anak mbak 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 31 Agustus 2017 
Jam  : 09.15-09.45  
Tempat : Di teras kelas 
Sumber data : Ibu lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Apa saja upaya guru untuk 
mengembangkan kecerdasan 
emosional 
Menurut ibu lilik upaya yang dilakukan adalah 
untuk mengajarkan kepada anak akan pentingnya 
bersosialisasi dengan temannya dan berbagi peran 
yang dimainkan serta dapat mengontrol emosi 
anak ketika melakukan peran tersebut. 
Menurut ibu lilik upaya yang dilakukan 
adalah dapat mengajarkan anak 
bersosialisasi dan mengontrol emosi anak 
saat bermain peran. 
 
 
Kode: W.1.a.03 
 112 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 4 September 2017 
Jam  : 08.00-09.15  
Tempat : Di Kantor 
Sumber data : Ibu Tri Hasti Suprihatin, S.SP (Kepala RA) (01) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Pentingnya mengembangkan 
kecerdasan emosional anak 
di sentra bermain peran 
Penting ya mbak kecerdasan emosional dalam 
sentra peran itu kan melibatkan orang lain ya 
mbak, jadi emosi anak dalam kegiatan di sentra 
peran ini sangat dibutuhkan, artinya menjadi 
sangat penting. Karena, dalam sentra main peran 
itu kan anak-anak terlibat dalam suatu kegiatan 
yang melibatkan antara dia dan temannya. 
Semisal, anak tersebut harus memerankan 
seseorang atau sesuatu, nah disitu anak-anak dapat 
Adapun pentingnya mengembangkan 
kecerdasan emosional di sentra peran 
untuk anak usia dini menurut ibu hesti 
adalah penting, karena dimana bermain 
peran melibatkan hubungan antara anak 
dengan temannya sesuai dengan perannya. 
Sehingga anak mempunyai kemampuan 
untuk berekspresi, mengendalikan 
perasaannya serta dapat melatih anak 
Kode: W.1.b.01 
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mengembangkan ide dan bertindak sebagai pelaku 
yang memainkan peran , jadi pentingnya 
kecerdasan emosional pada anak dalam hal ini 
adalah untuk mendukung kegiatan anak ya mbak, 
dalam arti begini, anak tersebut memliki daya atau 
kemampuan untuk berekspresi lebih baik, dan 
mengendalikan perasaan yaitu dapat berlaku 
sabar, pengertian, peka terhadap diri dan 
lingkungan disekitarnya. 
untuk bersabar dan peka terhadap diri dan 
lingkungannya. 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa, 5 September 2017 
Jam  : 08.00-09.00 
Tempat : Di Kantor 
Sumber data : Ibu Tri Hasti Suprihatin, S.SP, (Kepala Sekolah RA) (01) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Persiapan apa saja yang 
dilakukan sebelum membuat 
RPPH 
Persiapannya dengan menyediakan 
STTPA, Kurikulum, Program Kegiatan, 
Tema, Aspek kemudian indikator yang 
digunakan. Setelah itu guru sentra 
membuat RPPH masing-masing sesuai 
dengan sasaran yang akan dicapai harus 
sama. 
Dalam pembuatan RPPH, diawali dari 
menyediakan STTPA, Kurikulum, Program 
kegiatan, tema, Aspek dan indikator. 
Kemudian guru sentra membuat RPPH 
masing-masing tetapi sasaran yang dicapai 
harus sama. 
 
 
 
Kode: W.1.c.01 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA     
Hari/tanggal : Selasa, 5 September 2017 
Jam  : 08.00-09.00 
Tempat : Di Kantor 
Sumbr data : Ibu Tri Hasti Suprihatin, S.SP (Kepala RA) (01) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Tentang pembuatan RPPH 
terutama dalam hal kegiatan 
main harus ada persetujuan atau 
koreksi dari kepala sekolah 
Kalau koreksi tentu ada koreksi mbak, kan kita 
sebelumnya udah sharing dan diskusi bersama, jadi 
kegiatan apapun yang ada dikelas maupun di lingkungan 
sekolah tidak lepas dari pengawasan guru. Jadi 
koreksinya tidak ke RPPHnya saja, tetapi lebih kepada 
evaluasi kegiaan dan kebutuhan anak. Disini RPPH 
dikoreksi oleh pihak kurikulum, kemudian apabila pihak 
kurikulum sudah setuju, baru saya tanda tangani. 
Koreksi tidak hanya ke 
RPPHnya saja, tetapi juga ke 
evaluasi kegiatan yang sesuai 
dengan kebutuhan anak. 
 
 
Kode: W . 1 . D .01 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa, 5 September 2017 
Jam  : 08.00-09.00 
Tempat : Di Kantor 
Sumber data : Ibu Hasti Suprihatin, S.SP (Kepala RA) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Tentang pelatihan – pelatihan 
bagi guru khususnya dalam 
pengembangan kecerdasan 
emosional di sentra peran 
Kalau pelatihan untuk guru ada. Setiap 
semester satu kali kita usahakan, guru harus 
dapat mengembangkan semua 
keterampilannya di berbagai bidangnya. 
Selain itu, pelatihannya mendatangkan nara 
sumber, workshop dan seminar juga untuk 
guru. 
Pelatihan bagi guru menurut 
Ibu Hasti ada, seperti 
workshop dan seminar. 
 
Kode : W. 1. G . 01 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 7 September 2017 
Jam  : 09.30-10.30 
Tempat : Di Depan Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1. Pentingnya pengembangan 
kecerdasan emosional di sentra 
peran untuk anak 
Sangat penting. Karena dalam bermain sentra 
peran, anak diajarkan untuk bersabar dalam 
menunggu giliran saat bekerja sama dengan 
temannya. Misalnya pada saat bermain peran, 
anak disini bergantian tokoh dengan temannya. 
Saat ada anak yang menjadi tokoh penjual tiket, 
maka anak yang lain akan menggantikan atau 
bergiliran juga menjadi peran penjual tiket. 
Menurut ibu Septi, pentingnya 
pengembangan kecerdasan 
emosional di sentra peran adalah 
sangat penting karena di sentra 
peran,anak diajarkan untuk bersabar 
dan bergantian untyk memerankan 
tokoh yang akan dilakoninya 
selanjutnya. 
 
Kode :  W. 1. B .02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 7 September 2017 
Jam  : 09.30-10.30 
Tempat : Di Depan Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Persiapan yang diperlukan sebelum 
membuat RPPH 
Melihat indikator kemudian temannya apa, 
setelah itu mempersiapkan kegiatan 
mainnya, dan menyiapkan mediannya, apa 
yang akan digunakan sesuai dengan tujuan 
dan materi pembelajarannya. 
Persiapan yang harus dilakukan 
sebelum membuat RPPH yaitu 
indikator, tema, kegiatan main, dan 
menyiapkan medianya sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
 
W. 1. C . 02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 7 September 2017 
Jam  : 09.30-10.30 
Tempat : Di Depan Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Persetujuan atau koreksi dari kepala RA 
dalam pembuatan RPPH terutama 
dalam hal kegiatan main 
Iya ada mbak. Pasti dikoreksi dulu oleh pihak 
kurikulum. Jika sudah dikoreksi oleh pihak 
kurikulum, kemudian baru dimintakan tanda 
tangan kepada kepala sekolah mbak. 
Yang mengoreksi RPPH yaitu 
pihak kurikulum, kemudian 
meminta tanda tangan oleh kepala 
sekolah. 
 
W. 1. D . 02 
 120 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 11 September 2017 
Jam  : 08.30 - 10.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Aspek yang dikembangkan 
dalam kecerdasan emosional 
untuk anak di sentra peran 
Yaitu mengajarkan anak dengan berempati mbak. Misalkan 
bermain peran ada 1 anak yang tidak bisa untuk memerankan 
peran itu, kemudian anak yang tidak bisa itu diajak untuk bermain 
dengan temannya. Terus disini juga diajarkan memotivasi diri 
mbak. Seperti anak-anak harus bisa memerankan peran yang 
dilakoninya mbak,dan satu lagi yaitu membina hubungan mbak, 
anak-anak diajarkan untuk saling bekerja sama dengan temannya 
saat memerankan perannya masing-masing mbak. 
Aspek yang dikembangkan 
menurut bu Septi yaitu 
berempati, memotivasi diri dan 
membina hubungan. Anak-
anak disana diajari bagaimana 
berempati, memotivasi diri dan 
membina hubungan yang baik 
dengan temannya. 
 
W. 1. E . 02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 11 September 2017 
Jam  : 08.30-10.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Strategi yang dikembangkan untuk 
kecerdasan emosional anak 
Biasanya dengan membagi peran menjadi beberapa 
kelompok, maksudnya adanya interaksi dalam kelompok 
itu dan memberikan contoh yang baik – baik kepada anak. 
Soalnya anak kan mudah dan gampang meniru ya mbak. 
Contohnya pas tema binatang. Berkunjung ke kebun 
binatang yang baik tidak boleh menggangnggu binatangnya 
dan harus antri saat membeli tiket. Diingatkan juga kalau 
waktu bermain peran tidak boleh berebutan. 
Menurut Bu Septi, strategi 
yang dikembangkan untuk 
kecerdasan emosional di 
sentra peran adalah 
memberikan contoh yang 
baik kepada anak 
 
W. 1. F. 02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 11 September 2017 
Jam  : 08.30-10.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Pelatihan – pelatihan untuk guru 
khususnya dalam pengembangan 
kecerdasan emosional di sentra peran 
Biasanya  kepala  sekolah  memilih guru untuk 
mengikuti pelatihan yang berisikan menganai 
pembelajaran yang ada di PAUD. Guru yang 
dipilih biasanya bergantian, dan guru – guru 
juga harus mengikuti workshop dan seminar. 
Guru dipilih untuk mengikuti 
pelatihan pembelajaran 
mengenai PAUD dan wajib 
mengikuti workshop dan 
seminar. 
W. 1. G . 02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Selasa, 12 September 2017 
Jam  : 09.30-10.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Media dan metode apa saja yang 
digunakan untuk peran 
Media yang biasanya digunakan dengan laptop atau 
LCD, memperlihatkan gambar sesuai dengan tema 
mbak. Dan ada secara langsung memperlihatkan anak 
pada saat puncak tema. Sedangkan metodenya dengan 
cara bercerita sesuai dengan tema, kemudian 
mendemonstrasikan atau memberi contoh, dan 
memberikan unjuk kerja kepada anak untuk 
memerankan secara langsung mbak. 
Media yang digunakan yaitu 
laptop, LCD dan secara 
langsung memperlihatkan 
kepada anak. Sedangkan 
metodenya yaitu bercerita, 
mendemonstrasikan dan 
membeikan unjuk kerja kepada 
anak. 
W. 1.H.02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Selasa, 12 September 2017 
Jam  : 09.30-10.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Bagaimana langkah – langkah 
pembelajaran di sentra peran dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional 
anak 
Langkah – langkah pelaksanaan pada waktu 
pembelajaran : 
1. Guru menjelaskan peran apa yang akan 
dilakukan oleh anak dan menunjukkan alat dan 
bahan yang akan digunakan untuk bermain 
peran. 
2. Setelah sudah dijelaskan, anak dibagi menjadi 
beberapa kelompok untuk memeragakan tokoh 
Langkah – langkah 
pelaksanaanya menurut ibu 
septi adalah : 
1. menjelaskan peran apa, alat 
dan bahan yang digunakan. 
2. Guru membagi beberapa 
kelompok. 
3. Anak mempraktekkan secara 
W. 1.I.02 
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peran yang akan dilakoninya yang dilakukan 
secara bergantian. 
3. Setelah sudah dibagi kelompok, anak – anak 
memperaktekkan perannya masing – masing 
sesuai dengan tokohnya. 
4. Kemudian menyimpulkan perilaku mana yang 
boleh ditiru atau tidak. 
langsung 
4. Menyimpulkan tokoh yang 
boleh ditiru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 126 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Selasa, 12 September 2017 
Jam  : 09.30-10.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Apakah ada faktor penghambat dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional 
anak di sentra peran 
Ada. Seperti apa bu? Misal pas pada waktu 
bermain peran anak dibagi menjadi beberapa 
kelompok, dan disitu ada anak yang tidak sabar 
dalam menunggu giliran dan ada anak saat 
kegiatan bermain berebut mainan. 
Adanya faktor penghambat 
yang dihadapi oleh guru yaitu 
anak yang tidak sabar 
menunggu giliran dan berebut 
mainan. 
 
W. 1.J.02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 13 September 2017 
Jam  : 08.00-09.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Adakah faktor pendukung dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional 
di sentra bermain peran 
Ada, faktor pendukung pasti ada mbak. Karena 
dengan bermain peran anak - anak dapat 
mengembangkan kecerdasan emosional. 
Misalnya, mau menunjukkan rasa keberanian 
diri untuk memerankan tokoh yang diperankan, 
mau berbagi peran atau bergantian peran dengan 
temannya, mau menunggu giliran untuk 
melakukan peran yang akan dimainkan. Jadi 
Faktor pendukung yaitu dengan 
menunjukkan rasa keberanian 
diri, percaya diri dan mau 
bersabar. 
W. 1.k .02 
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dalam mengembangkan kecerdasan emosional di 
sentra peran, anak – anak harus mau terlebih 
dahulu menunjukkan rasa percaya diri dan mau 
bersabar. 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 13 September 2017 
Jam  : 08.00-09.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Apa tujuan bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional 
anak 
Dapat mengajarkan kepada anak tentang arti 
kesabaran, dapat belajar mengendalikan emosi 
kepada diri anak (saat bekerja sama dengan 
temannya), dan dapat mengajarkan kepada anak 
untuk mengungkapkan apa yang diinginkan 
anak. 
tujuannya yaitu mengajarkan 
kesabaran, belajar 
mengendalikan emosi anak, dan 
mengajarkan mengungkapkan 
apa yang diinginkan anak. 
 
 
W. 1.L.02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 13 September 2017 
Jam  : 08.00-09.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Evaluasi atau penilaian yang biasa 
dilakukan dalam pelaksanaan bermain 
peran dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak. 
Memberikan penjelasan kepada anak – anak 
mengenai peran mana saja yang boleh ditiru dan 
tidak boleh ditiru. Misalnya meniru perilaku 
orang yang sabar, tidak suka marah, berempati 
atau suka menolong dan mandiri dalam tokoh 
yang diperankan oleh anak mbak. Dengan 
menjelaskan seperti ini, secara tidak langsung 
anak paham dengan apa yang sudah dijelaskan 
oleh guru mbak. 
Penilaian atau evaluasi yang 
dilakukan oleh bu septi adalah 
menjelaskan peran yang boleh 
ditiru oleh anak. Sehingga 
secara tidak langsung anak 
akan mengerti.  
 
W. 1.M.02 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 14 September 2017 
Jam  : 10.30-11.30 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Pentingnya pengembangan kecerdasan 
emosional di sentra peran untuk anak  
Sangat penting. Karena untuk melatih anak 
bagaimana bersosialisasi dengan temannya, lama 
kelamaan anak akan mengetahui karakter – 
karakter temannya yang lain. Dan bagaimana 
melatih mereka dengan cara mengungkapkan 
perasaannya dengan baik tanpa harus dengan 
suara yang keras dan marah. 
Menurut ibu yanti pentingnya 
pengembangan kecerdasan 
emosional di sentra peran untuk 
anak adalah melatih perasaan 
mereka dengan baik. 
W. 1.B.03 
 132 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Kamis, 14 September 2017 
Jam  : 10.30-11.30 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Aspek yang dikembangkan 
dalam kecerdasan emosional di 
sentra peran untuk anak 
Ya banyak mbak. Seperti mau mendengarkan orang 
lain saat berbicara, tidak menyakiti temannya, mau 
bersabar saat menunggu giliran dan dapat mengelola 
emosi diri serta mengetahui emosi temannya, saat 
temannya tidak mau menjadi tokoh tersebut ada 
temannya yang sedih, kemudian anak yang sedih 
diajak untuk main bersama – sama atau dengan cara 
menukar tokoh perannya. 
Menurut Ibu Yanti aspek yang 
dikembangkan seperti 
mendengarkan orang lain, 
sabar, tidak menyakiti teman, 
mengelola emosinya dan 
mengetahui emosi temannya. 
W. 1.E.03 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 18 September 2017 
Jam  : 08.00-09.15 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Strategi yang biasanya dilakukan 
untuk mengembangkan 
kecerdasan emosional anak di 
sentra peran 
Strategi yang dilakukan yaitu dengan cara yang menarik, 
yaitu dengan cara mengenalkan emosi anak, jika ada anak 
yang marah, maka kita alihkan dengan suatu kegiatan 
bermain atau menggambar dan membiarkan anak untuk 
bekerja sama saat memerankan perannya. Biasanya juga 
didalam bermain peran ada hal yang positif seperti 
diajarkan untuk berempati menjenguk teman yang sakit 
saat tema keluarga dan saling tolong menolong. 
Menurut ibu yanti strategi 
yang beliau lakukan yaitu 
mengenalkan emosi anak, 
melatih bekerja sama antar 
anak dan mengajarkan 
berempati kepada sesama. 
W. 1.F.03 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 18 September 2017 
Jam  : 08.00-09.15 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Media dan Metode yang digunakan 
dalam bermain peran 
Untuk medianya bisa menggunakan apa saja, 
akan tetapi melihat terlebih dahulu peran yang 
akan dimainkan. Jadi apabila peran yang 
dimainkan berkaitan dengan anggota keluarga 
maka media yang digunakan harus berkaitan 
dengan anggota keluarga. Misalnya : ayah, ibu, 
kakak, adek, paman, bibi, kakek dan nenek. Nah, 
media tersebut bisa disiapkan terlebih dahulu 
Menurut ibu yanti media yang 
digunakan bisa dengan 
menggunakan apa saja. Tetapi 
harus berkaitan dengan peran 
yang akan dimainkan. 
Sedangkan metodenya yaitu 
anak berperan secara langsung. 
W. 1.H.03 
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oleh para pendidik dengan cara membuatnya 
dengan bahan – bahan yang sudah tidak dipakai 
atau memanfaatkan barang yang ada. Sebenarnya 
untuk masalah medianya bisa disesuaikan 
dengan peran yang akan di mainkan. Sedangkan 
untuk metodenya ya metode bermain peran itu. 
Jadi, anak – anak memperagakan secara 
langsung peran yang dimainkan. 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Senin, 18 September 2017 
Jam  : 08.00-09.15 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Bagaimana langkah – langkah 
pembelajaran di sentra peran dalam 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak 
Langkah – langkah pelaksanaan pada waktu 
pembelajran di sentra peran : 
1. Guru menyiapkan media yang akan diajarkan 
anak untuk bermain peran 
2. Guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan anak dalam bermain peran. 
3. Guru mengajak anak untuk bekerja sama 
dengan kelompok. 
Langkah – langkah pelaksanaanya 
yaitu menyiapkan media, menjelaskan 
kegiatan, mengajak anak untuk 
bekerja sama dengan kelompok, 
memberikan pengulasan yang telah 
didapat saat bermain peran.. 
W. 1.I.03 
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4. Setelah bermain peran, guru memberikan 
pengulasan tentang apa yang sudah didapat saat 
bermain peran. 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 20 September 2017 
Jam  : 09.00-10.15 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Fakor penghambat dalam 
mengembangkan kecerdasan 
emosional di sentra peran 
Kalau faktor penghambat tetap ada. Misalnya ketika anak 
berperan sebagai dokter dan pasien pasti ada anak yang 
tidak mau memerankan tokohnya sehingga harus berebut 
peran, bahkan ada anak yang ngambek dan nangis. Dari 
peristiwa tersebut dapat memberikan faktor penghambat 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional, karena yang 
tadinya anak tidak ngambek dan nnagis menjadi ngambek 
dan nangis. Sehingga pengembangan kecerdasan emosional 
anak menjadi tidak stabil dalam memainkan peran. 
Faktor penghambat menurut 
ibu yanti yaitu saat anak 
berebut peran yang awalnya 
anak tidak ngambek dan 
mennagis menjadi ngambek 
dan mennagis. Sehingga 
bermain perannya tidak stabil 
dalam memerankan peran 
tersebut. 
 
W. 1.J.03 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 20 September 2017 
Jam  : 09.00-10.15 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Liliik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Faktor pendukung dalam 
mengembangkan 
kecerdasan emosional anak 
di sentra bermain peran 
Dengan menggunakan alat peraga dan lingkungan sekitar. Alat 
peraga yang menarik dapat mempengaruhi emosional anak 
begitupun sebaliknya mbak. Alat peraga yang tidak menarik juga 
dapat mempengaruhi emosi anak. Karena dengan alat peraga yang 
menarik, rasa ingin tahu maupun imajinasi anak dapat digambarkan 
dengan ekspresi anak saat bermain peran. Sedangkan alat peraga 
yang tidak menarik, dapat mempengaruhi emosi anak juga. Karena 
anak akan terlihat tidak minat melakukan main peran dengan alat 
peran yang tidak menarik baginya. 
Faktor pendukung yaitu 
dengan menggunakan alat 
peraga yang menarik 
sehingga ekspresi anak 
akan terlihat lebih senang 
saat memerankan peran. 
 
W. 1.K.03 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 20 September 2017 
Jam  : 09.00-10.15 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Tujuan bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak 
Anak dapat bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya dan anak dapat 
bereksperimen mengenai peran yang 
didapatkannya dan mengekspresikan ide – 
ide anak. 
Menuerut ibu Lilik, tujuan bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional anak 
yaitu dalam bermain peran anak dapat bekerja 
sama dengan teman dan mengekspresikan ide – 
ide anak. 
 
W. 1.I.03 
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CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA 
 
Hari/tanggal : Rabu, 20 September 2017 
Jam  : 09.00-10.15 
Tempat : Di Teras Kelas 
Sumber data : Ibu Lilik (Guru Pendamping) (03) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Evaluasi atau penilaian yang bisa 
dilakukan dalam pelaksanaan 
bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak. 
Mengenai penilaian tergantung indikator yang 
diangkat dalam kegiatan ya mbak. Misalkan, 
anak bisa berperan sebagai penjual tiket, 
bagaimana pemahaman anak mengenai 
pengenalan terhadap kerjaan sebagai penjual 
tiket. Untuk segi proses ada anekdot, hasil 
karya dan observasi. 
Evaluasi yang biasanya dilakukan 
oleh ibu yanti adalah tergantung 
indikatornya, apakah anak bisa 
memerankan tugas yang telah 
ditentukan oleh guru atau tidak.guru 
menilai secara langsung, dan untuk 
segi proses menggunakan anekdot, 
hasil karya dan observasi. 
W. 1.M.03 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/tanggal : Selasa, 5 September 2017 
Jam  : 10.00-11.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Upaya guru dalam 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak usia dini di 
sentra bermain peran 
pada pukul 10.00-11.00 anak masuk ke sentra peran, 
pembelajaran hari ini bertema binatang buas. Anak-anak 
diajak untuk bercakap-cakap dan menyebutkan berbagai 
binatang. setelah itu guru sentra  membagi anak untuk 
memperagakan peran yang ada dikebun binatang, ada yang 
menjadi binatang singa, orang utan, bebek, jerapah, gajah dan 
ada yang menjadi penjaga tiket, pembeli tiket, penjual 
makanan. Kemudian anak disuruh untuk memperagakan yang 
sudah guru sentra bagi. Didalam permainan tersebut 
memberikan kesempatan kepada anak untuk bertindak sesuai 
Kegiatan peran hari ini yaitu 
memperagakan di kebun 
binatang, menasehati anak 
untuk menyayangi binatang, 
tidak boleh memukul 
binatang yang ada di kebun 
binatang 
O. 1. a. 02 
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dengan peran yang didapat. Terlihat saat ada anak yang 
menjadi pengunjung binatang, anak memberikan makanan 
kepada binatangnya. Hal tersebut membuat kerjasama antara 
pengunjung dengan binatang dengan baik, menyayangi 
binatang yang ada. Dan  anak yang menjadi singa, mereka 
memberikan seperti selayaknya suara singa yang galak saat 
pengunjung datang. Saat anak mengaung bunyi suara singa, 
tiba-tiba anak memukul anak yang memperagakan singa 
tersebut. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin, 2 Oktober 2017 
Jam  : 08.00-09.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Upaya guru dalam 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak usia dini di 
sentra bermain peran 
 pada pukul 08.00-09.30 pada saat bermain disentra peran, 
guru menunjuk anak untuk membantu memimpin doa sebelum 
pembelajaran, pada saat itu anak yang ditunjuk guru tidak 
mau untuk memimpin doa, sedangkan anak yang lain ada 
yang mengajungkan jarinya untuk bersedia memimpin doa. 
Setelah doa selesai, guru menjelaskan tema hari ini dan 
membagi anak untuk memerankan peranya masing-masing  
Melatih anak untuk percaya 
diri dengan cara memimpin 
doa di depan 
 
O. 1. a. 02 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin, 2 Oktober 2017 
Jam  : 08.30-10.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Aspek apa saja yang 
dikembangkan dalam 
kecerdasan emosional AUD di 
sentra peran 
Pada kegiatan disentra peran mengenai peran berkunjung ke 
kebun binatang, anak dibagi menjadi penjual tiket, pembeli 
tiket, penjual makanan, dan berperan menjadi binatang. Guru 
membagikan uang kepada anak – anak yang berperan sebagai 
pembeli dan penjual tiket. Pada saat itu, anak – anak 
memerankan masing – masing perannya. Didalam bermain 
peran tersebut, anak yang menjadi binatang dan pengunjung 
saling bekerja sama, dibermain peran tersebut pengunjung 
memberi makanan kepada binatang dengan baik. Karena 
Anak dapat bekerja sama 
memerankan tokoh yang 
diperankannya. Seperti anak 
yang berperan menjadi 
binatang dengan anak yang 
berperan menjadi 
pengunjung. 
O. 1. E. 02 
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sebelum bermain peran guru menjelaskan kalau dengan 
binatang itu yang baik dan harus merawatnya, tidak boleh 
memberi dengan makanan yang seenaknya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 147 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal :  Selasa, 3 Oktober 2017 
Jam  : 10.20-11.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Strategi yang biasanya dilakukan 
untuk mengembangkan 
kecerdasan emosional anak 
dalam pembelajaran di sentra 
peran 
Pada pukul 10.20 anak – anak masuk di sentra peran. 
Disana ada anak yang berebut tempat duduk samping 
guru. Guru selalu memberikan aturan main jika ada 
anak yang ramai, maka guru tidak akan memulai 
pembelajarannya, seperti mulut dikunci. Jika ada anak 
yang ngobrol dengan temannya, maka guru 
menginagtkan kepada anak. Pada pembelajaran hari ini 
tema binatang dan sub tema orang utan. Dibermain 
peran ini yaitu mengunjungi kebun binatang. Didalam 
Strategi yang dilakukan oleh 
guru yaitu memberikan contoh 
yang baik seperti tidak boleh 
menyakiti binatang dan ada 
anak yang dapat melatih 
pengendalian diri dan 
pengelolaan emosi. Pada saat 
anak didesak – desak temannya 
dia tidak marah melainkan 
O. 1. F.02 
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permainan peran ini ada yang menjadi pak supir bis, 
binatang, penjual, pengunjung, dan penjaga tiket. Guru 
membagikan uang untuk membeli tiket dan berjualan. 
Pada saat bermain peran, tiba – tiba ada anak saat 
berkujung dikebun binatang ada yang memukul 
binatang dan kemudian guru memberikan contoh yang 
baik seperti kalau berkunjung ke kebun binatang harus 
yang baik, menyayangi binatangnya, karena binatang 
itu ciptaan Tuhan. Setelah permainan berlanjut lagi, ada 
anak – anak yang mengantri untuk membeli tiket. 
Tetapi ada anak yang mendsak – desak temannya yang 
tidak sabaran itu, kemudian ada anak yang jatuh gara – 
gara didorong – dorong oleh temannya tadi, tetapi anak 
yang jatuh tadi tidak marah, akan tetapi bergegas untuk 
mengalah dan bergantian ke belakang teman yang 
mendesak – desak tadi. 
mengalah. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Rabu, 12 Oktober 2017 
Jam  : 10.00-11.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Media dan metode apa saja yang 
digunakan dalam bermain peran 
Pada pukul 10.00 guru menyiapkan alat dan 
bahan yang akan digunakan untuk pembelajaran 
hari ini di sentra bermain peran. Media yang 
disiapkan yaitu tempat tidur (kasur), tas, dan 
mainan seperti buah – buahan, makanan, tempat 
sendok, piring, kulkas dan magicom. Semua alat 
rumah tangga. Karena saat bermain peran ini 
tema keluarga. Metode yang digunakan oleh 
Alat dan bahan yang 
dipersiapkan pada waktu 
pembelajaran bermain peran 
yaitu peralatan rumah tangga 
untuk bermain peran yang 
dilakukan oleh anak – anak dan 
metode menggunakan 
demonstrasi menjelaskan 
O. 1.H.02 
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guru yaitu metode demonstrasi. Sebelum anak – 
anak melakukan bermain peran, anak – anak 
dijelaskan terlebih dahulu oleh guru dan guru 
memilih anak untuk melakukan bermain peran 
secara bergantian, dan yang belum diplih maka 
anak menunggu giliran duduk rapi disebelah 
selatan. 
kepada anak terlebih dahulu 
sebelum melakukan permainan. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin, 16 Oktober 2017 
Jam  : 08.30-09.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Langkah - langkah pembelajaran di 
sentra peran dalam megembangkan 
kecerdasan emosional anak 
 Pada pukul 08.30 WIB guru sentra menjelaskan 
kegiatan main selama 1 hari ini kepada anak - 
anak. Kemudian guru sentra memperlihatkan 
media - media yang akan digunakan, lalu 
membagi anak menjadi beberapa kelompok 
untuk memperagakan tokoh yang akan 
diperankannya. Sebelum memerankan, anak 
dijelaskan terlebih dahulu mengenai peran 
Guru memperlihatkan media 
kepada anak dan membagi anak 
untuk memperagakan tokoh 
perananya.sebelum diperagakan 
guru menjelaskan peran 
masing-masing tokoh yang 
akan dilakukan oleh anak. 
Sebelum pembelajarn dimulai 
0. 1.i.02 
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masing - masing tokoh. Dan tak lupa guru sentra 
memberikan aturan - aturan main sewaktu 
kegiatan berlangsung. Aturan disepakati 
bersama. Pada waktu kegiatan berlangsung guru 
sentra memanggil anak yang belum 
memperagakan untuk bermain peran. Yang 
sudah bermain peran boleh duduk disebelah, 
karena kegiatan ini dibuat bergantian. Tema 
pada hari ini bertema kendaraan darat. Ada yang 
berperan menjadi penjual makanan, penjual 
tiket, masinis, dan penumpang. Setelah kegiatan 
selesai kegiatan recalling. Guru sentra 
melakukan tanya jawab kembali mengenai 
kegiatan yang sudah berlangsung yaitu kegiatan 
mengenai kereta api. 
guru memberikan aturan main 
terlebih dahulu. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Rabu, 25 Oktober 2017 
Jam  : 10.00-11.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Faktor penghambat dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional 
anak disentra peran 
Saat kegiatan sentra peran bertema 
lingkunganku guru menjelaskan kepada anak – 
anak yang ada dilingkungan sekeliling sekolah, 
guru menanyakan kepada anak disekolah kita 
ada apa saja ya anak – anak? Anak – anak 
menyebutkan satu persatu seperti, kantor, dapur, 
toilet, kelas, dan ruang perpustakaan. Setelah itu 
guru menjelaskan pada anak bahwa hari ini kita 
nanti bermain peran guru dengan murid. Disitu 
Faktor penghambat saat 
bermain peran ada anak yang 
berebut peran dan memukul 
temannya sampai mennagis. 
Sehingga dapat menghambat 
proses pembelajaran di bermain 
sentra tersebut. 
0. 1.j.02 
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ada 2anak menjawab. Saya jadi guru ya bu, aku, 
aku. Mereka saling berebut ingin menjadi guru. 
ada yang memukul temannya sampai mennagis. 
Sampai guru melerai dan memilih anak lain 
yang berperan menjadi guru. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Senin, 20 November 2017 
Jam  : 10.00-11.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Faktor pendukung dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional 
di bermain peran 
Saat pembelajaran di tema tanaman medianya 
menggunakan pohon jeruk dan buahnya. 
Dimana buahnya digantungkan di pohon jeruk 
tersebut. Seperti biasa ada anak yang menjadi 
pohon, petani, penjual jeruk dan pembeli. 
Dalam sentra ini, anak – anak bergantian untuk 
memerankan perannya masing – masing. Pada 
saat anak menjadi petani, mereka memanen 
langsung buah jeruk dengan cara memotong 
Dengan menggunakan media 
yang menarik seperti anak dapat 
memetik buah jeruk secara 
langsung sehingga dalam 
pengembangan emosionalnya 
yaitu menyenangkan, mereka 
bisa merasakan buah jeruk 
secara langsung hasil panen 
mereka tadi. 
O. 1.K.02 
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buah jeruk yang dilapisi plastik dan 
digantungkan dipohon jeruk tersebut dengan 
menggunakan gunting. Setelah petani memanen 
buah jeruk tersebut, kemudian dijual ke pasar. 
Dan anak dapat membelinya dengan uang – 
uanganya yang dibagi sebelum pembelajaran. 
Setelah pembelajaran selesai, anak bisa 
memakan buah jeruk yang sudah dipetik tadi. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis, 5 Oktober 2017 
Jam  : 10.00-11.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Upaya guru dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak usia dini di 
sentra bermain peran 
Pada pukul 10.00-11.00 anak masuk ke sentra 
peran, pembelajaran hari ini bertema binatang 
buas. Anak-anak diajak untuk bercakap-cakap 
dan menyebutkan berbagai binatang.setelah itu 
ibu septi membagi anak untuk memperagakan 
peran yang ada dikebun binatang, ada yang 
menjadi binatang singa, orang utan, bebek, 
jerapah, gajah dan ada yang menjadi penjaga 
tiket, pembeli tiket, penjual makanan. Kemudian 
Didalam bermain peran, ide 
anak dan kerjasama anak akan 
terlihat. Bagaimana mereka 
memperagakan peran yang 
didapat dengan temannya. 
0. 1.a.02 
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anak disuruh untuk memperagakan yang sudah 
ibu septi bagi. Didalam permainan tersebut 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bertindak sesuai dengan peran yang didapat. 
Terlihat saat ada anak yang menjadi pengunjung 
binatang, anak memberikan makanan kepada 
binatangnya. Hal tersebut membuat kerjasama 
antara pengunjung dengan binatang dengan 
baik, menyayangi binatang yang ada. Dan  anak 
yang menjadi singa, mereka memberikan seperti 
selayaknya suara singa yang galak saat 
pengunjung datang. Ide anak akan tertuang 
didalam permainan bermain peran ini. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Selasa, 21 November 2017 
Jam  : 10.35-11.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Aspek yang dikembangkan dalam 
kecerdasan emosional di sentra peran 
Pukul 10.35 WIB setelah selesai istirahat, saya 
melihat ibu septi masuk keruangan kelas sentra 
peran. Karena sentra peran di RA Taqiyya 
1minggu bergantian dengan kelas B. Maksudnya 
jika anak kelas A sentra peran jam 08.00 maka 
untuk kelas B jam 10.30. pada waktu itu, saya 
melihat ibu septi sedang mempersiapkan 
pembelajaran yang akan dilakukan pada saat 
tema tanaman. Ibu septi bercakap – cakap 
Aspek yang dikembangkan 
yaitu anak dapat mengelola 
emosinya seperti dia lebih 
mengalah dan memerankan 
peran yang lainnya tanpa harus 
marah atau menangis. 
O. 1.E.02 
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kepada anak tentang tanaman. Kemudian ibu 
septi membagi anak yang menjadi petani, pohon, 
pembeli, dan penjual. Tetapi saat ibu septi 
menawarkan anak, siapa yang mau jadi 
petaninya ya? Ada anak yang tunjuk jari sambil 
berkata saya bu, saya bu. Ada 2 anak yang 
merebutkan peran tersebut. Akan tetapi anak 
yang satunya mengalah dan memerankan peran 
pembeli. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis, 12 Oktober 2017 
Jam  : 09.10-10.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Strategi yang biasanya dilakukan untuk 
mengembangkan kecerdasan emosional 
anak dalam pembelajaran di sentra 
peran 
Pada pukul 09.10 anak – anak masuk di kelas 
sentra peran. Kemudian ibu septi mengajak anak 
untuk membentuk lingkaran dan bernyanyi 
terlebih dahulu. Menyanyikan “my mother”. 
Setelah itu ibu septi mengenalkan tema hari ini 
yaitu lingkunganku sub tema keluargaku. Dalam 
pembelajaran ini guru bertanya didalam keluarga 
ada siapa saja, kemudian anak menjawab ada 
Strategi yang dilakukan dalam 
bermain peran bertema 
keluarga, anak diajarkan untuk 
berempati kepada pamannya 
yang sedang sakit. Berempati 
disini menjenguk paman yang 
sedang sakit. 
O. 1.F.02 
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Ayah, Ibu, Kakak, adik, kakek, nenek, paman, 
dan bibi. Pada waktu itu guru menjelaskan tugas 
masing – masing anggota keluarga. Seperti ayah 
bekerja dan ibu memasak serta kakak dan adik 
sekolah, serta paman dan bibi berkebun.setelah 
itu anak memeragakan atau memerankan peran 
masing – masing. Di dalam sentra bermain peran 
tersebut, ada paman yang sedang sakit. 
Kemudian ayah, ibu, dan anak – anaknya untuk 
bergegas menengok pamannya yang sedang 
sakit, mereka membawakan sebuah makanan 
seperti buah – buahan. Setelah menengok 
pamannya mereka pulang ke rumah. Setelah itu 
kemudian anak yang lain bergantian peran satu 
sama lainnya. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis, 26 Oktober 2017 
Jam  : 08.00-10.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Media dan metode yang digunakan 
dalam bermain peran 
Pada pukul 08.00 bel berbunyi. Anak – anak 
baris didepan kelas senam dan bernyanyi. 
Setelah itu anak masuk ke ruang kelas. Saat itu 
ibu septi membagi anak menjadi 2 kelompok. 
Yang kelompok pertama dikelas sentra peran, 
sedangkan kelompok 2 dikelas waqaf. Setelah 
itu ibu septi masuk ke ruang kelas sentra untuk 
menyiapkan media untuk pembelajaran yaitu 
gambar angka dan warna. Karena di hari ini 
Alat dan bahan yang 
dipersiapkan pada waktu 
pembelajaran sentra peran yaitu 
gambar angka, warna dan kertas 
HVS. Metodenya yaitu 
menggunakan metode bercerita 
sebelum melakukan kegiatan 
bermain peran. 
O. 1.H.02 
 164 
 
 
kegiatan bermain perannya adalah guru dan 
murid. Dimana yang menjadi guru dengan cara 
bergantian maju didepan untuk mengajar 
muridnya sambil menanyakan muridnya tentang 
angka dan warna. Setelah peran selesai 
kemudian ibu septi memberi tugas untuk 
menggambar yaitu memberikan kertas HVS 1 
lembar untuk 2orang anak. Guna untuk melatih 
bekerja sama. Sedangkan metodenya yaitu 
dengan menggunakan bercerita. Sebelum 
melakukan kegiatan bermain peran, anak 
diceritakan terlebih dahulu tentang lingkungan 
yang ada disekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Selasa, 7 November 2017 
Jam  : 08.30- 09.30 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Langkah - langkah pembelajaran di 
sentra peran dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak 
 Pada hari ini kegiatan pertama yaitu kegiatan 
mengenalkan berbagai makanan dengan 
menggunakan meode bercakap-cakap. Kegiatan 
selanjutnya yaitu kegiatan mencampurkan susu 
dicampurkan dengan air. Pada awal kegiatan ini 
guru memberikan contoh dan anak melihat 
proses pencampuran tersebut. Setelah ibu septi 
sudah memberi contoh, anak-anak diberikan 
kesempatan untuk memperagakan membuat 
Dalam kegiatan peran membuat 
sandwich, dan berbelanja di 
supermarket, membuat anak 
senang dan mengerti cara jual 
beli, merasakan sendiri cara 
membuat sandwich.  
0. 1.i.02 
 166 
 
 
sandwich. Karena kegiatan peran hari ini yaitu 
pergi ke supermarket, membuat suus dan 
membuat sandwich. Setelah itu, anak dibagi 
untuk menjadi peran pembeli di supermarket, 
penjual disupermarket, supir bis dan penumpang 
bis. Anak memperagakan masing-masing 
tugasnya. Setelah kegiatan selesai guru bertanya 
kepada anak tentang peran yang sudah didapati 
oleh anak, bagaiamana menjadi peran pembeli, 
penjual, membuat sandwich dan merasakn 
sandwich buatan mereka sendiri. Saat itu anak 
sangat senang untuk melakukan kegiatan 
tersebut dan anak - anak juga mengetahui cara 
berjualan dan membuat sandwich sendiri. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Rabu, 4 Oktober 2017 
Jam  : 09.10-10.00 
Tempat : Di Ruang Kelas 
Sumber data : Ibu Septirini (Guru Sentra Bermain Peran) (02) 
No. Aspek Deskripsi Interpretasi 
1.  Faktor pendukung dalam 
mengembangkan kecerdasan 
emosional anak di sentra bermain 
peran 
Pada kegiatan hari ini pukul 09.10 anak – anak sudah 
masuk ke kelas sentra peran. Kegiatan pembelajaran 
hari ini mengenalkan kendaraan. Anak – anak banyak 
yang menjawab dan menyebutkan berbagai 
kendaraan seperti motor, mobil, truk, dan bus. Akan 
tetapi kali ini peran yang akan dilakukan oleh anak – 
anak yaitu mengenai kendaraan darat yaitu kereta api. 
Dimana sebelum pembelajaran dimulai ibu guru 
menjelaskan terlebih dahulu tentang kereta api 
Faktor pendukung yaitu 
lingkungan (kompak) dan 
teman yang menyenangkan saat 
memerankan peran. 
O. 1.K.02 
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seperti, tempat berhenti kereta api namanya stasiun, 
supir kereta api masinis, dan yang dilalui kereta api 
rel. Kemudian setelah memperkenalkan tentang 
kereta api, ibu guru memberikan pengarahan kepada 
anak sebelum memulai peran. Di dalam peran nanti, 
anak – anak ada yang menjadi supir kereta pai, ada 
yang menjual tiket, ada yang menjual makanan dan 
ada yang menjadi penumpang. Setelah itu ibu guru 
memilih anak – anak yang menjadi supir, pembeli, 
penjual tiket, penjual makanan dan penumpang. Di 
dalam permainan ini anak – anak antusias saat 
menaiki kereta api. Dimana anak memegang pundak 
temannya satu persatu dan menyanyikan lagu 
“keretaku melaju jes-jes-jes-jes kini kian melaju jes-
jes-jes berhenti di stasiun. Anak – anak saling tertawa 
senang. Mereka saling antusias dan kompak saat 
memerankan peran. 
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Lampiran 
Kegiatan Pembukaan Pembelajaran 
 
 
Kegiatan pembelajaran saat berperan menjadi sopir bis dan penumpang bis 
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Kegiatan pembelajaran menjadi penjual dan pembeli tiket 
 
 
 
Kegiatan pembelajaran mengantri masuk ke kebun binatang 
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Kegiatan berkunjung ke kebun binatang dan memberi makan binatan
 
Kegiatan pembelajaran berperan menjadi ibu, bapak, kakak dan adik 
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Kegiatan pembelajaran menjadi petani jeruk 
 
 
Kegiatan pembelajaran menjadi penjual dan pembeli jeruk 
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